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ABSTRAK 

 

Nama  : Diani 

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Fisika 

Judul  : Evektivitas Science, Technology, Engineering And Mathematics –  

Project Base Learning untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir 

Kritis Peserta Didik di Man 1 Aceh Tenggara 

Banyak Halaman : 139 

Pembimbing I : Yusran M.Pd    

Pembimbing II : Hadi Kurniawan, M.Si 

Kata kunci         : Keterampilan Berpikir Kritis, STEM-PjBL, Gerak Parabola 

 

Kemampuan berpikir kritis siswa Indonesia khususnya pada mata pelajaran fisika masih 

dianggap kurang ataupun belum berkembang secara baik. Dengan penerapan STEM-

PjBL dapat mendorong siswa belajar secara lebih aktif dan lebih bermakna, sehingga 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa terhadap konsep secara utuh dan 

maksimal. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian penerapan 

pendekatan STEM melalui model PjBL yang akan diimplementasikan di MAN 1 Aceh 

Tenggara dengan judul “Penerapan STEM–PjBL (Science, Technology, Engineering and 

Mathematics–Project Base Learning) pada Pembelajaran Fisika untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik di MAN 1 Aceh Tenggara”. Rumusan 

masalah penelitian ini untuk mengukur keterampilan berpikir kritis peserta didik sebelum 

dan sesudah pembelajaran dengan menggunkan penerapan STEM-PjBL. Jenis ipenelitian 

iyang idigunakan ipada ipenelitian iini imerupakan ipenelitian iDeskriptif iKuantitatif 

sedangkan Instrumen yang digunakan yaitu soal test berupa pretest dan posttest. Hasil 

Penelitian ini terbukti dengan perhitungan menggunakan Uji T dengan hasil yang 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001, dengan menggunakan tingkat kesalahan 5% 

maka keputusan yang dapat diambil adalah Tolak H0. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Penerapan revolusi industri keempat telah banyak mempengaruhi berbagai bidang 

kehidupan manusia, salah satunya yaitu bidang pendidikan. Untuk dapat menghadapi 

tantangan revolusi industri keempat diperlukan pendidikan yang dapat mencetak sumber 

daya manusia berkualitas unggul yang memiliki keahlian di bidangnya1. Perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK), era abad ke-21 telah berkembang secara 

pesat. Era globalisasi dalam bidang pendidikan dituntut untuk dapat mengikuti 

perkembangan dan kemajuan teknologi informasi, contohnya pada saat proses 

pembelajaran diharuskan untuk memanfaatkan teknologi informasi2.  

Pendidikan era ini menuntut peserta didik untuk menguasai berbagai 

keterampilan, sehingga melalui pendidikan diharapkan dapat membentuk peserta didik 

yang menguasai berbagai keterampilan tersebut agar dapat bersaing dan mampu 

mencapai kesuksesan dalam hidup. Salah satu keterampilan yang harus dimiliki pada 

abad 21 yaitu keterampilan berpikir kritis. Sebagaimana dijelaskan dalam BSNP tahun 

2010 yaitu : Pendidikan ilmu pengetahuan, bukan hanya membuat seorang peserta didik 

berpengetahuan, melainkan juga menganut sikap keilmuan dan terhadap ilmu 

 
1 Pratiwi, U. dan Faisha, E.F. 2019. Pengembangan Instrumen Penilaian Berbasis Kurikulum 

Terhadap Disiplin. Jurnal Penelitian dan Pembelajaran IPA, 1(1), hlm. 123. 
2 Gusti Ayu Dessy Sugiharni. 2018. Pengembangan Modul Matematika Diskrit Berbentuk Digital 

Dengan Pola Pendistribusian Asynchrnous Menggunakan Teknologi Open Source. Jurnal Nasional 

Pendidikan Teknik Informatika. Vol. 7, No. 1, hlm.59. 
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pengetahuan, yaitu kritis, logis, inventif dan inovatif, serta konsisten, namun disertai pula 

dengan kemampuan beradaptasi3.  

Pendidikan ilmu pengetahuan alam (IPA) meliputi beberapa ilmu, salah satunya 

yaitu fisika yang di dalamnya adalah mampu melatih siswa untuk berpikir. Kemampuan 

berpikir yang perlu dikembangkan siswa yaitu kemampuan berpikir kritis4. Kemampuan 

berpikir kritis peserta didik Indonesia khususnya pada mata pelajaran fisika masih 

dianggap kurang ataupun belum berkembang secara baik. Keterbatasan peserta didik 

Indonesia dalam kemampuan berpikir kritis mengakibatkan hasil capaian evaluasi fisika 

dalam pengukuran berpikir kritis yang diadakan TIMSS menduduki peringkat 40 dari 42 

negara sebagai peserta5. 

Pendidikan STEM merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang 

pengaplikasiannya dapat menjadikan pembelajaran yang aktif. Pendekatan STEM 

mengharuskan guru untuk membahas topik yang dapat menghubungkan antara sains dan 

teknologi melalui teknik rekayasa. Dengan pengintegrasian STEM menekankan peserta 

didik untuk aktif dalam pembelajaran dengan menggunakan produk teknologi. Hal ini 

dapat mendorong peserta didik belajar secara lebih aktif dan lebih bermakna, sehingga 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik terhadap konsep secara 

utuh dan maksimal. 

 

 
3 BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan). 2010. Laporan BSNP Tahun 2010, hlm. 29 
4 Hidayat, W. 2013. Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Dan Kreatif Matematika Siswa  

SMA Melalui Pembelajaran Kooperatif. Seminar Nasional Penelitian, Pendidikan dan Penerapan MIPA. 

Vol. 1, No. 3, hlm. 240.  
5 TIMSS. 2015. Internasional Result In Since. Internasional Study Center. hlm. 256. 
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh Khoiriyah (2018), menyatakan bahwa 

terdapat perubahan yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik 

pada kategori sedang dengan menggunakan pendekatan STEM dibandingkan dengan 

menerapkan pendekatan pembelajaran konvensional. Pendekatan ini merancang peserta 

didik untuk menguasai empat bidang ilmu yaitu science, technology, engineering and 

mathematics. Menjadikan proses pembelajaran pada siswa tidak hanya sekedar 

mengetahui informasi saja, tetapi juga mendalami tentang bagaimana teknologi yang 

dikembangkan dengan pengetahuan tersebut. Pendekatan STEM ini diharapkan dapat 

membantu peserta didik untuk dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka6. 

Model PjBL merupakan suatu model yang memiliki potensi besar bagi peserta 

didik untuk menjadikan pembelajaran yang menarik dan bermakna. Di dalam 

pembelajaran menggunakan PjBL banyak keterampilan yang berhasil dibangun melalui 

proyek di dalam kelas, seperti keterampilan bekerja sama tim, membuat keputusan, 

memecahkan masalah secara berkelompok, dan mengelola tim. PjBL dan STEM 

merupakan kolaborasi yang cocok dan saling melengkapi, pada PjBL menghasilkan 

produk melalui pemahaman konsep, sedangkan pada pembelajaran STEM terdapat proses 

perancangan dan desain (engineering process design) yang menuntut peserta didik untuk 

menghasilkan produk terbaiknya7. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan salah satu guru fisika 

 
6 Khoiriyah, N. 2018. Implementasi Pendekatan Pembelajaran STEM untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMA Pada Materi Gelombang Bunyi. 
7 Becker, K. 2011. Effects of Integrative Approaches Among Science, Technology, Engineering 

and Mathematics (STEM). Jurnal of STEM Education. hlm. 12. 
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di MAN 1 Aceh Tenggara diketahui bahwa belum pernah dilakukan pengukuran 

keterampilan berpikir kritis. Selain itu di MAN 1 Aceh Tenggara guru fisika belum 

pernah menerapkan pendekatan STEM melalui model PjBL pada pembelajaran. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian penerapan pendekatan STEM 

melalui model PjBL yang akan diimplementasikan di MAN 1 Aceh Tenggara dengan 

judul “Penerapan STEM - PjBL (Science, Technology, Engineering and Mathematics 

– Project Base Learning) pada Pembelajaran Fisika untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik di MAN 1 Aceh Tenggara”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut :  

Bagaimana tingkat keterampilan berpikir kritis peserta didik dengan pembelajaran 

penerapan STEM-PjBL?”. 

 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah  

mengetahui tindakan tingkat keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam 

penerapan STEM-PjBL. 
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D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap kemajuan ilmu 

pengetahuan dalam dunia pendidikan. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap kemajuan ilmu 

pengetahuan dalam dunia pendidikan, khususnya penerapan STEM yang 

mengintegrasikan model PjBL untuk mengukur keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

2. Manfaat praktis 

  Penelitian ini dapat menjadi referensi penelitian selanjutnya.   

1) Bagi Guru  

a) Untuk memberikan pengetahuan dan pengalaman baru kepada guru dalam 

memberikan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan STEM. 

b) Menjadi salah satu alternatif pendekatan pembelajaran di sekolah. 

2) Bagi Peserta Didik 

a) Melatih peserta didik untuk terlibat aktif dalam pembelajaran.  

b) Untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik SMA melalui 

pendekatan STEM yang tidak hanya berorientasi pada pembelajaran sains, tetapi 

mengkombinasikan antara teknologi, engineering, dan matematik dalam proses 

pembelajaran.  

3) Bagi Sekolah 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam pembelajaran 

khususnya menerapkan inovasi pembelajaran yang menggabungkan sains, teknologi, 

mesin pada pembelajaran fisika siswa guna meningkatkan mutu pendidikan.  

4) Bagi Peneliti   

Mengetahui penerapan pendekatan STEM pada pembelajaran fisika dapat 

meningkatkan berpikir kritis dan menjadi salah satu tambahan rujukan / referensi untuk 

melakukan penelitian mengenai kombinasi pembelajaran dari Sains (biologi / kimia), 

teknologi, mesin terhadap keterampilan berpikir kritis, dan motivasi belajar pada 

pembelajaran fisika.  

 

E.  Definisi Istilah 

Agar dalam pemahaman penulisan ini tidak terjadi kekeliruan, kerancuan makna 

dan perbedaan persepsi, maka dalam penulisan ini perlu dicantumkan defines dari 

beberapa istilah yang ada dalam pembahasan yang diangkat, antara lain: 

1. Penerapan adalah sebuah tindakan baik secara individu maupun kelompok dengan 

maksud untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan.  

2. Pendekatan Science Technology Engineering Mathematics (STEM) adalah 

pendekatan dari perpaduan beberapa disiplin ilmu yaitu Sains, Teknologi, teknik dan 

Matematika yang digunakan untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

siswa.  
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3. PjBL (Project Based Learning) merupakan suatu model pembelajaran berbasis 

proyek sebagai strategi dalam pembelajaran untuk membimbing siswa. PjBL adalah 

sebuah model yang tugas-tugasnya kompleks dalam pembelajaran yang melibatkan 

siswa dalam desain, memecahkan masalah, mengambil keputusan, dan kegiatan 

investigasi, yang memberikan siswa dalam bekerja secara kooperatif pada proyek-

proyek yang dihasilkan (Kemendikbud, 2014)8. 

4. Keterampilan berpikir kritis adalah kemampuan proses berpikir dan bernalar dalam 

memperoleh informasi dengan menganalisis dan mengevaluasi informasi yang 

dikumpulkan dari atau dihasilkan dari pengamatan, pengalaman, atau komunikasi 

sebagai panduan untuk tindakan.   

 

 

 

 

 
8 Kemendikbud. 2014. Laporan Akuntabilitas Kinerja Tahun 2014 Kemendikbud. hlm. 61 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Penerapan STEM (Science, Technology, Engineering and Mathematics) 

1. Pengertian STEM 

  Pengintegrasian keempat bidang ilmu, siswa tidak hanya diajarkan untuk 

mengetahui ilmu pengetahuan, tetapi juga mengerti tentang pengaplikasiannya dalam 

teknologi, teknik, dan juga matematisnya. Era persaingan abad 21 ini, untuk mampu 

mendapatkan pekerjaan harus menguasai sains, teknologi, teknik, dan matematisnya. 

Selaras dengan pembentukan STEM yaitu mengembangkan kemampuan dalam diri siswa 

dengan menggabungkan beberapa bidang ilmu. Siswa dalam pembelajaran akan lebih 

aktif dalam mengembangkan keterampilan yang dimilikinya, sehingga tidak hanya 

memahami materi secara matematis saja, tetapi dengan menggunakan komponen 

pembelajaran yang lainnya. 

  Pendidikan STEM bermakna memberi penguatan praktis pendidikan dalam 

bidang STEM secara terpisah, sekaligus lebih mengembangkan pendekatan pendekatan 

pendidikan yang mengintegrasikan sains, teknologi, rekayasa dan matematika dengan 

memfokuskan proses pendidikan pada proses pemecahan masalah nyata dalam kehidupan 

sehari-hari maupun kehidupan profesi9. STEM adalah pendekatan pembelajaran terpadu 

 
9 Septiani, A. 2016. Penerapan Asesmen Kinerja dalam Pendekata STEM (Sains, Teknology, 

Engineering and Mathematics) untuk Mengungkap Keterampilan Proses Sains. Seminar Nasional 

Pendidikan dan Saintek Isu-isu Kontemporer Sains. hlm. 654. 
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yang menghubungkan pengaplikasian di dunia nyata dengan pembelajaran di dalam kelas 

yang meliputi empat disiplin ilmu yaitu ilmu pengetahuan alam (sains), teknologi, hasil 

rekayasa dan matematika. 

  Dalam konteks pendidikan dasar, menengah dan akhir. Pendidikan STEM 

bertujuan mengembangkan peserta didik sebagai berikut10. 

a. Memiliki pengetahuan, sikap dan keterampilan untuk mengidentifikasi pertanyaan 

dan masalah dalam situasi di kehidupannya, menjelaskan fenomena alam, 

mendesain, serta menarik kesimpulan bukti mengenai isu-isu terkait STEM.  

b. Memahami karakteristik khusus disiplin STEM sebagai bentuk-bentuk pengetahuan, 

penyelidikan dan desain yang digagas oleh manusia. 

c. Memiliki kesadaran bagaimana disiplin-disiplin STEM membentuk lingkungan 

material, intelektual dan cultural. 

d. Memiliki keinginan dalam kajian-kajian ilmu terkait STEM (contohnya seperti 

efisiensi energi, kualitas lingkungan dan keterbatasan sumber daya alam) sebagai 

warga Negara yang konstruktif, peduli dan reflektif menggunakan gagasan-gagasan 

sains, teknologi, rekayasa dan matematik. 

  Pendekatan STEM tidak hanya dapat diterapkan di sekolah dasar, menengah dan 

akhir, tetapi juga dapat diterapkan di perkuliahan bahkan program doktoral. Pendekatan 

 
10 Bybee, R. W. 2013. The Case For STEM Education. National Science Teachers Association 

(NSTA) Press. 
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STEM dapat dilaksanakan pada tingkat pendidikan formal di dalam kelas dan tingkat 

satuan formal di luar kelas11. 

  STEM beberapa tahun terakhir ini sudah banyak diterapkan di beberapa Negara 

seperti di Taiwan, peningkatan kurikulum 9 (Sembilan) tahun mulai mengintegrasikan 

pembelajaran STEM yang membuat siswa berperan sebagai pusat kegiatan belajar12. 

Selain itu Negara Malaysia juga melakukan kerjasama dengan Amerika untuk 

meningkatkan kemampuan siswanya dengan menggunakan pendekatan pembelajaran 

STEM sebagai salah satu persiapan untuk menghadapi persaingan abad 21. Selanjutnya, 

penelitian tentang pendekatan pembelajaran STEM di Indonesia juga sudah dimulai 

beberapa tahun terakhir. 

  Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan STEM diharapkan dapat 

membangun dan mengembangkan siswa agar tidak hanya menghafal konsep, tetapi juga 

dibimbing untuk dapat mengintegrasikan sains, teknologi, rekayasa, dan matematik 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa terhadap materi 

pembelajaran. Hal ini sangat cocok untuk diterapkan untuk membelajarkan IPA terutama 

fisika karena dalam mempelajari fisika tidak hanya membahas tentang rumus secara 

matematis tetapi juga menggunakan komponen lainnya, seperti teknologi dan rekayasa 

untuk memahami suatu materi. Pendekatan dengan menggunakan STEM dapat berupaya 

memunculkan keterampilan dalam diri siswa, misalnya kemampuan menyelesaikan 

 
11 Gonzalez, H. B. dan Kuenzi, j. j. 2012. Science, Technology, Engineering, and Mathematics 

(STEM) Education. hlm. 27. 
12 Lou, S.J., The Impact of Problem Based Learning Strategies on STEM Knowledge Integration 

and Attitude. International Journal of Technology and Design Education. 21(1). hlm. 195. 
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persoalan dan kemampuan melakukan penyelidikan. Keterampilan ini penting untuk 

membantu meningkatkan sumber daya manusia. Berikut ini adalah tabel yang 

menunjukkan definisi dari literasi STEM pada empat bidang studi yang saling 

berhubungan.  

Tabel 2.1 Definisi literasi STEM 

NO STEM Keterangan 

1 Science (Sains)  Literasi sains: kemampuan dalam 

mengidentifikasi informasi ilmiah, lalu 

mengaplikasikannya dalam dunia nyata yang juga 

mempunyai peran dalam mencari solusi. 

2 Technology (teknologi) Literasi teknologi: keterampilan dalam 

menggunakan berbagai teknologi, belajar 

mengembangkan teknologi, menganalisis 

teknologi dapat mempengaruhi pemikiran siswa 

dan masyarakat. 

3 Engineering (Teknik) Literasi desain: kemampuan dalam 

mengembangkan teknologi dengan desain yang 

lebih kreatif dan inovatif melalui penggabungan 

berbagai bidang keilmuan. 

4 Mathematics (Matematik) Literasi matematika: kemampuan dalam 

menganalisis dan menyampaikan gagasan, 

rumusan, menyelesaikan masalah secara 

matematik dalam pengaplikasiannya. 

Sumber: Ghita Azmi13 

  Literasi STEM dapat membantu memunculkan keterampilan dan kemampuan 

siswa dalam memahami persaingan dalam dunia nyata yang memerlukan pengaplikasian 

dari empat bidang ilmu yang saling berhubungan tersebut. Bybee (2013)  memaparkan: 

Tujuan dari pendidikan STEM adalah untuk mengembangkan “literasi STEM” yang 

mengacu pada individu: 

 
13 Ghita Azmi, Pengembangan Buku Siswa dengan Pendekatan Terpadu Scienc, Technology, 

Engineering, Arts, and Mathmetaic) Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Materi Kalor, Skripsi Pada 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung, 2016, h. 6 
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a. Pengetahuan, sikap, dan keterampilan untuk mengidentifikasi pertanyaan dan 

masalah dalam situasi kehidupan, menjelaskan suatu hal secara alami dan terancang, 

serta menarik kesimpulan berdasarkan bukti tentang isu-isu STEM. 

b. Pemahaman individu mengenai karakteristik disiplin ilmu STEM sebagai bentuk 

pengetahuan, penyelidikan, dan desain ilmu STEM. 

c. Kesadaran individu tentang bagaimana disiplin ilmu STEM membentuk secara 

materi, intelektual, dan lingkungan budaya. 

d. Kesediaan individu untuk terlibat dalam isu-isu STEM dan terikat pada ide ilmu 

pengetahuan, teknologi, teknik, dan matematika sebagai manusia yang peduli, 

konstruktif, dan reflektif. 

  Roberts dan Cantu14. Mengembangkan tiga pendekatan pembelajaran STEM yang 

dapat diterapkan, yaitu: 

1) Pendekatan Silo 

Pendekatan ini menekankan pada kesempatan siswa untuk mendapatkan 

pengetahuan daripada keterampilan teknis. Melalui pendekatan silo memiliki 

beberapa karakteristik, diantaranya pembelajaran di dalam kelas hanya memberikan 

sedikit kesempatan siswa untuk aktif dan masih otoriter oleh guru. Pendekatan silo 

menekankan pada pengetahuan yang mendapatkan penilaian. 

2) Pendekatan Tertanam 

 Pendekatan ini menekankan pada penguasaan pengetahun melalui keadaan dunia 

 
14 Roberts, A. dan Cantu, D. 2012. Applying Instructional Strategies to Design and Technology 

Curriculum. hlm. 110.  
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nyata dan cara yang dapat dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan dalam 

lingkup sosial, budaya, dan fungsional. Pendekatan ini mengutamakan integritas 

pada subjek dan menghubungkan materi yang diprioritaskan dengan materi 

pendukung atau materi tertanam. 

3) Pendekatan Terpadu 

Pendekatan ini menekankan pada penggabungan berbagai bidang STEM dan 

menjadikannya satu subjek. Pendekatan ini menggabungkan berbagai konten lintas 

kurikuler seperti kemampuan berpikir kritis, penyelesaian masalah, dan informasi 

ilmiah yang menjadi suatu solusi dari suatu masalah melalui pengintegrasian materi 

yang diajarkan pada kelas dan waktu yang berbeda. 

  Penggunaan pendekatan STEM mengintegrasikan beberapa multidisiplin ilmu 

yang disebut sebagai integrasi interdisipliner dan penggabungan beberapa mata pelajaran 

dalam waktu yang tidak sama disebut dengan integrasi multidisiplin. Pendekatan 

pembelajaran STEM ini mampu membangun daya berpikir siswa yang sangat dibutuhkan 

untuk menambah kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan melalui 

pengumpulan dan menganalisis berbagai permasalahan yang muncul, sehingganya dapat 

membantu siswa dalam menyiapkan keterampilannya dalam menuju dunia kerja. 

  Pengintegrasian keempat bidang ilmu, siswa tidak hanya diajarkan untuk 

mengetahui ilmu pengetahuan, tetapi juga mengerti tentang pengaplikasinnya dalam 

teknologi, teknik, dan juga matematisnya. Era persaingan abad 21 ini, untuk mampu 

mendapatkan pekerjaan harus menguasai sains, teknologi, teknik, dan matematisnya. 
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Selaras dengan pembentukan STEM yaitu mengembangkan kemampuan dalam diri siswa 

dengan menggabungkan beberapa bidang ilmu. Siswa dalam pembelajaran akan lebih 

aktif dalam mengembangkan keterampilan yang dimilikinya, sehingga tidak hanya 

memahami materi secara matematis saja, tetapi dengan menggunakan komponen 

pembelajaran yang lainnya. 

2. Metode Ilmiah dalam pembentukan STEM 

  Metode ilmiah adalah pendekatan umum keilmuan yang digunakan untuk 

menjelaskan hasil pengamatan tentang fenomena dunia di sekitar kita. Hipotesis adalah 

sebuah tebakan/prediksi dibuat untuk menjelaskan pengamatan atau menjawab 

pertanyaan. Hipotesis ditentukan sebelum percobaan atau praktikum dilakukan oleh 

seorang siswa atau praktikan. Teori adalah penjelasan berdasarkan studi ilmiah dengan 

disertai alasan. Sebelum melakukan percobaan, disarankan siswa atau praktikan di 

sarankan untuk mengetahui teori apa yang akan di percobakan, hal ini harus dilakukan 

agar memudahkan siswa melakukan percobaan.  

  Metode ilmiah menawarkan langkah-langkah pendekatan yang sistematis. Sistematis 

disini adalah secara teratur dan berurut, dari mulai langkah yang paling awal sampai 

langkah yang paling akhir. Yang dimaksud pendekatan dalam metode ilmiah bertujuan 

untuk mengevaluasi hubungan sebab-akibat dari suatu perlakuan yang kita lakukan pada 

suatu hal, seperti hubungan antara makanan, nutrisi, dan kesehatan. Proses metode ilmiah 

terbagi menjadi 5 M, yaitu langkah-langkah 5 M seperti  dijelaskan secara lebih rinci di 

bawah: 
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a. Pengamatan (mengamati/observasi), dari hasil pengamatan/mengamati diharapkan 

ditemukan suatu  eksperimen menggunakan metode ilmiah. 

b. Membuat sebuah pengamatan dan deskripsi berdasarkan fenomena. 

c. Mengusulkan hipotesis atau menebak untuk menjelaskan mengapa fenomena 

tersebut terjadi. 

d. Mengembangkan desain prosedur eksperimen untuk menguji hipotesis. 

e. Mengumpulkan dan menganalisis data yang akan mendukung atau menolak 

hipotesis. 

 

B. PjBL (Project Base Learning) 

Goodman dan Stivers (2010) mendefinisikan Project Based Learning (PjBL) 

merupakan pendekatan pengajaran yang dibangun di atas kegiatan pembelajaran dan 

tugas nyata yang memberikan tantangan bagi peserta didik yang terkait dengan kehidupan 

sehari-hari untuk dipecahkan secara berkelompok. Menurut Afriana (2015), pembelajaran 

berbasis proyek merupakan model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan 

memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik. Pengalaman belajar 

peserta didik maupun konsep dibangun berdasarkan produk yang dihasilkan dalam proses 

pembelajaran berbasis proyek15. 

Grant (2002) mendefinisikan project based learning atau pembelajaran berbasis 

proyek merupakan model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik untuk 

 
15 Afriana, Jaka. 2015. Project Based Learning. Makalah untuk Memenuhi Tugas Mata Kuliah 

Pembelajaran IPA terpadu. 
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melakukan suatu investigasi yang mendalam terhadap suatu topik. Peserta didik secara 

konstruktif melakukan pendalaman pembelajaran dengan pendekatan berbasis riset 

terhadap permasalahan dan pertanyaan yang berbobot, nyata, dan relevan16. Sedangkan 

Made Wena (dalam Lestari, 2015: 14) menyatakan bahwa model Project Based Learning 

adalah model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada pendidik untuk 

mengelola pembelajaran dikelas dengan melibatkan kerja proyek17. 

Kerja proyek merupakan suatu bentuk kerja yang memuat tugas-tugas kompleks 

berdasarkan kepada pertanyaan dan permasalahan yang sangat menantang dan menuntun 

peserta didik untuk merancang, memecahkan masalah, membuat keputusan, melakukan 

kegiatan investigasi, serta memberikan kesempatan peserta didik untuk bekerja secara 

mandiri. Pendekatan pembelajaran berbasis proyek (PjBL) menciptakan lingkungan 

belajar "konstruktivis" dimana peserta didik membangun pengetahuan mereka sendiri dan 

pendidik menjadi fasilitator. 

(Goodman dan Stivers, 2010) Mengapa Model Project Based Learning (PjBL) 

Karakteristik model Project-based Learning diantaranya yaitu peserta didik dihadapkan 

pada permasalahan konkret, mencari solusi, dan mengerjakan proyek dalam tim untuk 

mengatasi masalah tersebut Pada model PjBL peserta didik tidak hanya memahami 

 
16 Grant, M. M. 2002. Getting A Grip of  Project Based Learning. Vol.5 
17 Lestari, Tutik. 2015. Peningkatan hasil belajar kompetensi dasar menyajikan contoh-contoh 

ilustrasi dengan model pembelajaran based learning. 
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konten, tetapi juga menumbuhkan keterampilan pada peserta didik bagaimana berperan 

di masyarakat18. 

Keterampilan yang ditumbuhkan dalam PjBl diantaranya keterampilan 

komunikasi dan presentasi, keterampilan manajemen organisasi dan waktu, keterampilan 

penelitian dan penyelidikan, keterampilan penilaian diri dan refleksi, partisipasi 

kelompok dan kepemimpinan, dan pemikiran kritis. Penilaian kinerja pada PjBL dapat 

dilakukan secara individual dengan memperhitungkan kualitas produk yang dihasilkan, 

kedalaman pemahaman konten yang ditunjukkan, dan kontribusi yang diberikan pada 

proses realisasi proyek yang sedang berlangsung. PjBL juga memungkinkan peserta didik 

untuk merefleksikan ide dan pendapat mereka sendiri, dan membuat keputusan yang 

mempengaruhi hasil proyek dan proses pembelajaran secara umum, dan 

mempresentasikan hasil akhir produk.  

Hasil penelitian tersebut menyebutkan bahwa Project Based Learning adalah 

pendekatan pembelajaran yang memiliki karakteristik sebagai berikut: 

1. Peserta didik membuat keputusan tentang sebuah kerangka kerja. 

2. Adanya permasalahan atau tantangan yang diajukan kepada peserta didik. 

3. Peserta didik mendesain proses untuk menentukan solusi atas permasalahan atau 

tantangan yang diajukan. 

4. Peserta didik secara kolaboratif bertanggung jawab untuk mengakses dan mengelola 

informasi untuk memecahkan permasalahan. 

 
18 Goodman, Brandon and Stivers, J. 2010. Project Based Learning. Educational Psychology. 
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5. Proses evaluasi dijalankan secara kontinyu. 

6. Peserta didik secara berkala melakukan refleksi atas aktivitas yang sudah dijalankan. 

7. Produk akhir aktivitas belajar akan dievaluasi secara kualitatif. 

8. Situasi pembelajaran sangat toleran terhadap kesalahan dan perubahan (Global 

School Net, 2000). 

Keunggulan penerapan model project based learning yaitu: 

1. meningkatkan motivasi belajar peserta didik untuk belajar mendorong kemampuan 

mereka untuk melakukan pekerjaan penting, dan mereka perlu dihargai.  

2. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 

3. Membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan problem-

problem yang kompleks. 

4. Meningkatkan kolaborasi. 

5. Mendorong peserta didik untuk mengembangkan dan mempraktikkan keterampilan 

komunikas. 

6. Meningkatkan keterampilan peserta didik dalam mengelola sumber. 

7. Memberikan pengalaman kepada peserta didik pembelajaran dan praktik dalam 

mengorganisasi proyek dan membuat alokasi waktu dan sumber-sumber lain seperti 

perlengkapan untuk menyelesaikan tugas. 

8. Menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan peserta didik secara kompleks 

dan dirancang berkembang sesuai dunia nyata. 
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9. Melibatkan para peserta didik untuk belajar mengambil informasi dan menunjukkan 

pengetahuan yang dimiliki, kemudian diimplementasikan dengan dunia nyata. 

10. Membuat suasana belajar menjadi menyenangkan, sehingga peserta didik maupun 

pendidik menikmati proses pembelajaran19. 

Kapan Model Project Based Learning dapat diterapkan? Model pembelajaran ini 

dapat digunakan ketika pendidik ingin mengkondisikan pembelajaran aktif yang berpusat 

pada peserta didik dimana peserta didik memiliki pengalaman belajar yang lebih menarik 

dan menghasilkan sebuah karya berdasarkan permasalahan nyata (kontekstual) yang 

terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Model pembelajaran ini juga dapat digunakan ketika 

pendidik ingin lebih menekankan pada keterampilan sains yaitu pada kegiatan 

mengamati, menggunakan alat dan bahan, menginterpretasikan, merencanakan proyek, 

menerapkan konsep, mengajukan pertanyaan dan berkomunikasi dengan baik.  

Selain itu pendidik juga dapat menggunakan model PjBL ketika ingin 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam merancang dan 

membuat sebuah proyek yang dapat dimanfaatkan untuk mengatasi permasalahan secara 

sistematis. Sehingga model PjBL ini dapat membudayakan berpikir tingkat tinggi (high 

order thinking / HOT) dalam mengimplementasikan pembelajaran saintifik (Mengamati, 

Mengasosiasi, Mencoba, Mendiskusikan, dan Mengkomunikasikan) serta pembelajaran 

abad 21 (4C: Critical thinking, Collaboration, Creative, Communication). 

 

 
19 Nurfitriyanti, Maya. 2016. Model Pembelajaran Project Based Learning terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika. Jurnal Formstif 6(2). hlm. 149. 
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C. Keterampilan Berpikir Kritis 

Pembelajaran yang mendorong siswa mengembangkan gagasan melalui langkah 

khusus dengan memanipulasi pengetahuan yang didapat yang menghasilkan pengetahuan 

baru disebut dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skill 

(HOTS). Kemampuan ini dapat diraih ketika siswa mampu menghubungkan berbagai 

informasi atau pengetahuan yang didapat dari informasi yang telah ada sebelumnya untuk 

selanjutnya dikembangkan dengan memecahkan kesimpulan dari informasi tersebut. 

Berpikir menggunakan kemampuan menganalisis informasi, memberikan 

pendapat dengan disertai bukti yang mendukung, tidak berpikiran sempit, dan melakukan 

penyelidikan atas informasi baru yang diperoleh disebut dengan kemampuan berpikir 

kritis. Pada dasarnya orang yang berpikir kritis tersebut tidak langsung menerima atau 

menolak informasi tetapi siswa tersebut menggunakan pemikiran kognitif untuk 

memperoleh kebenaran informasi. Menurut kowiyah terdapat beberapa indikator yang 

dapat menunjukkan kemampuan berpikir kritis siswa: 

a. Menginterpresentasikan, yaitu mengkatagorikan dan mengklasifikasikan 

b. Menganalisis, menguji dan mengidentifikasikan. 

c. Mengevaluasi, yaitu mempertimbangkan dan menyimpulkan. 

d. Menarik kesimpulan, yaitu menyajikan data dan menjelaskan kesimpulan. 

e. Penjelasan, yaitu menulis hasil dan menghadirkan argumen. 
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f. Kemandirian, yaitu melakukan koreksi dan melakukan pengujian20. 

Pembelajaran yang mencirikan penerapan kemampuan berpikir kritis yaitu 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk turut berperan aktif 

(student centered), dengan mendorong siswa untuk mampu mengidentifikasi 

kemungkinan solusi yang ada, selanjutnya mampu memilah data dari informasi yang 

didapatkan, kemudian mampu memberikan pendapat tentang data yang dipilih, yang 

digunakan untuk menyusun jawaban sementara dan akhirnya mampu memberikan 

kemungkinan penyelesaian masalah. 

Pembelajaran yang menggunakan pemikiran reflektif dan produktif dalam 

membahas suatu permasalahan dengan mengikutsertakan pemberian bukti disebut 

pemikiran kritis. Berpikir kritis juga merupakan proses berpikir yang berfungsi untuk 

mengidentifikasi masalah sampai pada menemukan solusi dari masalah tersebut. Berpikir 

kritis juga dapat menghasilkan sebuah keputusan atau pertimbangan yang diolah dengan 

logis dalam memecahkan permasalahan. 

 

D. Materi Gerak Parabola 

1. Pengertian Gerak Parabola 

Perhatikan Gambar berikut Seorang pemain basketball melakukan tembakan ke 

arah jaring dengan cara mendorong bola miring ke atas karena posisi jaring lebih tinggi 

dari posisi awal bola. Akibatnya, lintasan bola berbentuk parabolik karena perpaduan 

 
20 Kowiyah,”Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis pada Pembelajaran Matematika Berbasis 

Masalah” Jurnal Edukasi, Vol.3, 2012, hlm.15. 
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gerak antara gerak lurus beraturan pada arah horizontal dan gerak lurus berubah 

beraturan pada arah vertikal. Biasanya para pemain basketball melakukan tembakan 

sambil loncat untuk memperpendek jarak vertical antara bola dengan jaring. 

 

          Gambar 1: Tembakan Hukuman Oleh Seorang pemain Basket ball 

Gerak parabola merupakan perpaduan gerak lurus beraturan (GLB) pada arah 

horizontal dengan gerak lurus berubah beraturan (GLBB) pada arah vertikal. Gerak 

parabola juga dikenal dengan gerak peluru. Lemparan bola, bola yang ditendang, peluru 

yang ditembakkan dari senapan, atlet yang melakukan lompat jauh atau lompat tinggi, 

merupakan contoh gerak parabola. Pada pembahasan ini kita mengabaikan gesekan 

udara, dan tidak akan memperhitungkan dengan proses bagaimana benda dilemparkan, 

tetapi hanya memperhatikan geraknya setelah dilempar dan bergerak bebas diudara 

dengan pengaruh gravitasi semata. Oleh karena itu, percepatan benda tersebut disebabkan 

oleh percepatan gravitasi (g) yang arahnya ke bawah (menuju pusat Bumi). 
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2. Jenis Gerak Parabola 

Dalam kehidupan sehari-hari terdapat beberapa jenis gerak parabola antara lain 

sebagai berikut: 

a. gerakan benda berbentuk parabola ketika diberikan kecepatan awal dengan sudut 

teta terhadap garis horizontal, sebagaimana tampak pada gambar di bawah. Dalam 

kehidupan sehari-hari terdapat banyak gerakan benda yang berbentuk demikian. 

Beberapa di antaranya adalah gerakan bola yang ditendang oleh pemain sepak 

bola, gerakan bola basket yang dilemparkan ke ke dalam keranjang 

 

Gambar 2: Gerakan Benda Dilempar Dengan Lintasan Parabola 

b. gerakan benda berbentuk parabola ketika diberikan kecepatan awal pada 

ketinggian tertentu dengan arah sejajar horisontal, sebagaimana tampak pada 

gambar di bawah. Beberapa contoh gerakan jenis ini yang kita temui dalam 

kehidupan sehari-hari, meliputi gerakan bom yang dijatuhkan dari pesawat atau 

benda yang dilemparkan ke bawah dari ketinggian tertentu. 
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Gambar 3: Gerakan Benda Berbentuk Parabola Pada Ketinggian Tertentu 

c. gerakan benda berbentuk parabola ketika diberikan kecepatan awal dari 

ketinggian tertentu dengan sudut θ terhadap garis horisontal, sebagaimana tampak 

pada gambar di bawah. 

 

Gambar 4: Gerakan Benda Berbentuk Parabola Pada Ketinggian Tertentu    

Dengan Sudut Tertentu 

3. Besaran Fisis Gerak Parabola 

 

Gambar 5: Grafik Lintasan Gerak Parabola 
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Perhatikan lintasan bola pada permainan bola basket, lintasan orang yang lompat 

tinggi, dan lintasan peluru kendali bentuknya parabola seperti gambar berikut. Jika kita 

memperhatikan gambar diatas, kita dapat menyimpulkan bahwa gerak parabola memiliki 

3 titik kondisi sebagai berikut: 

1. Pada titik A, merupakan titik awal gerak benda. Benda memiliki kecepatan awal 

(vo). 

2. Pada titik B dan D, adalah kondisi kecepatan benda pada waktu tertentu. 

3. Pada titik E, benda berada di akhir lintasannya memiliki besar kecepatan sama 

dengan besar kecepatan awal (vo) benda. 

4. Pada titik C, pada titik ini kecepatan vertikal benda (vy) = 0 dan kecepatan 

horizontal benda (vx = vox) 

Percepatan gravitasi Bumi adalah percepatan yang dialami oleh benda yang jatuh 

bebas dari ketinggian tertentu menuju permukaan Bumi. Berdasarkan literatur, nilai rata-

rata percepatan gravitasi Bumi adalah 9,8 m/s2. Arah percepatan gravitasi adalah menuju 

pusat Bumi atau tegak lurus menuju permukaan tanah. Besar percepatan gravitasi di 

beberapa tempat yang berbeda bisa saja tidak tepat sama dengan 9,8 m/s2. Hal ini 

disebabkan adanya perbedaan kerapatan massa dan jarak suatu tempat dari pusat Bumi. 

Percepatan gravitasi mempengaruhi gerak suatu benda, salah satunya adalah 

pada gerak parabola. Gerak parabola merupakan suatu jenis gerakan benda yang pada 

awalnya diberi kecepatan awal kemudian menempuh lintasan yang arah sepenuhnya 

dipengaruhi oleh gravitasi sehingga lintasan tersebut berbentuk parabola. 
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Gerak parabola dapat dipandang dalam dua arah, yaitu arah vertikal (sumbu-y) 

yang merupakan gerak lurus berubah beraturan (GLBB), dan arah horizontal (sumbu-x) 

yang merupakan gerak lurus beraturan (GLB). Perhatikan Gambar 1. Berikut. 

 

E. Kerangka Pikir Penelitian 

Pembelajaran yang dilakukan selama ini masih sering menggunakan 

pembelajaran konvensional. Sehingga belum mampu untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Hal ini dapat dilihat dari survei Internasional yang dilakukan oleh 

PISA dan TIMSS, di mana kualitas pendidikan di Indonesia masih jauh tertinggal dari 

nilai rata-rata Internasional. Pendidikan dan pembelajaran di Indonesia harus mampu 

membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan dan potensi yang terdapat dalam 

diri siswa terutama dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.  

Pembelajaran juga menuntut siswa untuk meningkatkan pengetahuan mereka 

dengan tidak langsung menerima informasi yang diterima, tetapi siswa harus tahu dari 

mana dan bagaimana mendapatkan informasi tersebut. Dengan demikian siswa akan 

dapat mengembangkan kemampuannya dalam menanggapi sesuatu yang baru, sehingga 

menambah pengetahuan dan pemahaman mereka tentang materi yang dibahas. Hal ini 

dapat dinamakan dengan kemampuan berpikir kritis siswa. 

 Kemampuan berpikir siswa dapat dikembangkan di dalam kelas dengan 

menerapkan pendekatan pembelajaran yang sesuai. Pendekatan pembelajaran tersebut 

adalah pendekatan STEM, yang dalam proses pembelajarannya siswa didorong untuk 
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menguasai empat bidang pengajaran yaitu sains, teknologi, teknik, dan matematik. 

Sehingga dalam proses pembelajarannya siswa tidak hanya mengetahui informasinya 

saja, tapi juga dapat mengetahui bagaimana teknologi yang dikembangkan dengan 

pengetahuan tersebut, bagaimana hasil rekayasa dan mengetahui matematik dari materi 

tersebut.  

Penggunaan pendekatan pembelajaran STEM biasanya didukung metode PjBL. 

Siswa dituntut untuk lebih aktif di dalam pembelajaran dengan menggunakan metode 

PjBL ini. Siswa di dalam kelas berperan sebagai pusat pembelajaran, sehingga kelas tidak 

monoton. Pembelajaran dengan menggunakan metode PjBL mampu mengembangkan 

kemampuan siswa dalam berpikir. Selaras dengan hal tersebut berikut ini bagan yang 

menggambarkan mengenai kerangka pikir di atas21. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Dibawah ini adalah beberapa penelitian terdahulu yang mengangkat judul dengan 

menggunakan STEM, PjBL dan Berpikir Kritis: 

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 

NO Judul Artikel Penulis Temuan 

1 Science, Technology, 

Engineering and 

Mathematics Project 

Based Learning 

(STEM-PjBL) pada 

Pembelajaran Sains 

Farah Robi’atul 

Jauhariyyah, Hadi 

Suwono dan Ibrohim. 

Pembelajaran STEM – PjBL 

memberikan peserta didik 

untuk belajar kontektual 

melalui kegiatan yang 

kompleks seperti 

bereksperimen,  

merencanakan aktivitas 

 
21 MODUL PEMBELAJARAN GERAK PARABOLA Oleh: Kelompok 2 PPG Fisika Angkatan 2 

Tahun 2020 Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya 
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belajar dan melaksanakan 

proyek secara kolaborasi. 

2 Efektivitas Model 

Project-Based Learning 

Terintegrasi STEM 

(PjBL-STEM) terhadap 

Keterampilan Berpikir 

Kreatif Siswa Kelas X 

Jimmi Andrew 

Mamahit, Duran 

Corebima Aloysius 

dan Hadi Suwono 

Berdasarkan dari hasil data 

penelitian diperoleh model 

PjBL – STEM efektif 

terhadap keterampilan 

berpikir kreatif pada kelas 

eksperimen dibandingkan 

dengan kelas kontrol. 

3 Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa Pada 

Implementasi Project 

Based Learning (PJBL) 

Berpendekatan Saintifik 

Farida Daniel Model PjBL berpendekatan 

saintifik paling efektif dalam 

meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis untuk siswa 

pada kategori kemampuan 

awal yang rendah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Jenis ipenelitian iyang idigunakan ipada ipenelitian iini imerupakan ipenelitian 

iKuantitatif. iPenelitian kuantitatif iadalah isalah isatu ijenis ipenelitian iyang ibertujuan 

iuntuk imenggambarkan isecara isistematis, ifaktual, idan iakurat imengenai ifakta idan isifat 

ipopulasi itertentu iatau idalam ikata ilain ibertujuan iuntuk imenggambarkan ifenomena 

isecara idetail22. iMetode iyang idigunakan idalam iriset iini imerupakan imetode ipenelitian 

ideskriftif i ikuantitatif, iialah ipenelitian iyang ibertujuan iuntuk imemberikan gambaran 

isesuatu ikeadaan, iindikasi, iorang, ilewat iperhitungan iangka-angka icocok idengan 

iperhitungan irumus iyang isudah ididetetapkan. i 

Setiap ipenelitian imemerlukan idesain ipenelitian idan iteknik ipengumpulan idata 

itertentu isesuai idengan imasalah iyang iditeliti. iPenelitian iini imenggunakan imetode ipre-

eksperimen, metode ipre-eksperimen imerupakan ipenelitian ieksperimen iyang ipada 

iprinsipnya ihanya imenggunakan isatu ikelompok iatau idapat idikatakan ibahwa itipe 

penelitian ini tidak ada kelompok kontrol. Desain yang digunakan pada penelitian ini 

adalah onegroup pretest-posttest design23. 

 

 
22 Muri Yusuf. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan penelitian Gabungan. (Jakarta: 

KENCANA,2016), hlm. 62. 
23 Muri Yusuf. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan penelitian Gabungan. (Jakarta: 

KENCANA,2014), hlm. 78. 
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Tabel i3.1 iDesain iPenelitian 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

VIII O1 X O2 

Sumber: Murni Yusuf 

Keterangan i: 

 O1 i= iNilai ipretest i 

 O2 i= iNilai iposttest isetelah idiberi iperlakuan ipada ikelas  

X i= iperlakuan iPendekatan ISTEM-PjBL 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini akan dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2021/2022 di 

MAN 1 Aceh Tenggara, Kecamatan Babussalam, Kabupaten Aceh Tenggara. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah suatu wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan diambil kesimpulan24. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas X MIA-Plus MAN 1 Aceh Tenggara yang sedang menempuh semester ganjil 

tahun ajaran 2021/2022. 

 
24 Sugiyono. 2009. Metode Penelitian Pendidikan: Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 

Bandung: Alfabeta. (hal.136) 
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2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah yang dimiliki oleh populasi tersebut. Peneliti 

menggunakan teknik Sampling Jenuh, hal ini disebabkan subjek kurang dari 100 maka 

semua diambil sehingga penelitian yang diambil merupakan penelitian populasi25. 

Pemilihan sekelompok subjek berdasarkan karakteristik tertentu yang dipandang 

memiliki hubungan yang erat dengan karakteristik dari populasi yang sudah diketahui 

sebelumnya dengan berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai26. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MIA-Plus 

MAN 1 Aceh Tenggara yang sedang menempuh semester ganjil tahun ajaran 2021/2022 

dengan jumlah peserta didik 34 orang sebagai kelas eksperimen.  

Tabel i3.2 i ijumlah isiswa ikelas IX MIA-Plus MAN 1 Aceh Tenggara 

NO Kelas Jumlah iPeserta ididik 

1 X MIA-Plus 34 

Sumber: iData iSekolah IMAN 1 Aceh Tenggara 

 

D. Variabel Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat dua variabel penelitian, yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel bebasnya adalah pendekatan pembelajaran STEM-PjBL dan 

variabel terikatnya adalah berpikir kritis, 

 

 

 
25 Arikunto, S. 2006. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka Cipta 
26 Margono. 2004. Metodelogi Penelitian Pendidikan. Jakarta : Rineka Cipta (hal.128) 
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E. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu:  

1. Observasi Penelitian Pendahuluan 

a. Meminta izin untuk melakukan penelitian di MAN 1 Aceh Tenggara kepada 

Kepala Sekolah atau yang mewakilinya.  

b. Melakukan wawancara dengan guru mitra untuk mengetahui keadaan awal siswa 

kelas X MIPA-Plus MAN 1 Aceh Tenggara.  

c. Meminta pertimbangan guru mitra untuk menentukan kelas sampel yang akan 

digunakan dalam penelitian dan waktu pelaksanaan penelitian. 

2. Pelaksanaan Penelitian 

a. Tahap persiapan yang terdiri atas pembuatan perangkat pembelajaran. 

b. Tahap pelaksanaan pembelajaran yang terdiri atas: 

1) Peserta didik diberikan soal pretest yang telah dipelajari sebelumnya dengan 

guru untuk mengetahui kemampuan awal siswa.  

2) Pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen dengan menggunakan 

pendekatan pembelajaran STEM-PjBL 

3) Peserta didik diberikan soal posttest yang berbeda, setelah melakukan 

pembelajaran untuk mengetahui tingkat perubahan yang dihasilkan. 

4) Mengadakan tabulasi dan menganalisis data yang diperoleh.  

5) Membuat kesimpulan dari penelitian. 
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F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data dan informasi tentang variabel objektif untuk menjawab 

permasalahan yang terdapat dalam penelitian. Adapun istrumen yang digunakan pada 

penelitian ini adalah lembar test soal, baik berupa pretest maupun posttest. 

Test adalah sekumpulan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur 

suatu keterampilan, pengetahuan tingkat kecerdasan, kemampuan, bakat yang dimiliki 

individu atau kelompok27. Tes uraian yang dipilih adalah tes uraian terbuka atau 

Extanded respons question berbentuk essay dengan 6 soal masing-masing menggunakan 

pemecahan masalah teknik Polya. Langkah-langkah yang digunakan dalam pemecahan 

soal tes uraian sebagai berukut: 

1. Pemecahan soal (Understanding), Peserta didik harus memahami bentuk, informasi 

soal dan inti masalah yang yang dinyatakan dalam soal tersebut. Sasaran penilaian 

pada tahap ini peserta didik mampu dalam menganalisis soal dan mampu menuliskan 

jawaban yang ditanyakan 

2. Pemikiran suatu rencana (Planning), peserta didik pada tahap ini mampu berpikir 

kritis dalam langkah-langkah dan konsep dalam memecahkan masalah soal. 

Sebelumnya, para siswa telah dibekali dengan pengetahuan yang disampaikan oleh 

guru saat mengajar. Sasaran penilaian para peserta didik pada tahap ini mampu 

memikirkan langkah dan syarat yang harus dikerjakan. 

 
27 Suharsimi, Arikuntoro. 2010. Prosedur Penelitian Edisi Revisi. Jakarta : Rineka Cipta (hal.193) 
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3. Pelaksanaan suatu rencana (Solving), peserta didik siap melakukan perhitungan 

dengan menggunakan rumus dan konsep yang telah dibekali. Sasaran penilain pada 

tahap ini, peserta didik memiliki bobot lebih tinggi dari tingkat pemahaman soal. 

Namun, lebih rendah dari tahap pemikiran suatu rencana. 

4. Peninjauan kembali (Checking), peserta didik harus mengechek dan melihat kembali 

dengan teliti pada setiap langkah penyelesaian masalah soal yang dikerjakan. 

Sasaran penilaian dalam tahap ini memiliki bobot paling rendah dalam tingkat 

pemikiran peserta didik. 

Instrumen ini menggunakan lembar tes soal, lembar tes soal tersebut digunakan 

untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa. Instrumen penilaian pada penelitian 

ini adalah berbentuk soal pilihan essay dan uraian yang berlandaskan pada kisi-kisi 

instrumen penilaian pretest- posttest. iSoal ipretest idiberikan ipada iawal ipertemuan iuntuk 

imengetahui itingkat inormalitas, iserta ikemampuan iawal ipeserta ididik, soal ipretest iyang 

idigunakan iberbentuk isoal essay. 

Kemudian idiakhir ipertemuan idiberikan isoal iposttest iuntuk imengukur 

ipeningkatan berpikir kritis ipeserta ididik isetelah iditerapkannya imodel ISTEM-PjBL. 

iSoal ipostest iyang idigunakan iadalah iberbentuk isoal essay. iSoal iyang idigunakan ipada 

ipenelitian iini ibersumber idari ibuku iteks iyang itelah idistandarisasi ioleh iKemendikbud. 
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Adapun kisi-kisi instrumen penelitian dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

a. Kisi-kisi instrumen pretest  

Tabel 3.3 kisi-kisi soal pretest 

NO Indikator 

Berpikir 

Kritis 

Soal Jawaban 

1 Interpretati

on 

Husein pergi ke warung yang 

terletak sekitar 10 meter dari 

rumahnya untuk membeli gula. 

Setelah selesai, Husein kembali 

kerumahnya. Apakah Husein 

dapat dikatakan berpindah ? Apa 

alasannya ! 

Husein tidak dapat dikatakan 

berpindah, karena dia 

kembali ke posisi awal. Hal 

ini terjadi karena gerak 

bergantung pada titik acuan 

(gerak bersifat relatif) 

2 Analysis Perhatikan gambar berikut ! 

 

Sumbu x (meter) 

 

 
 

Seekor kucing bergerak 

sepanjang sumbu x. dalam 1 

detik, kucing berada pada posisi 

x1=12 m. Setelah bergerak 

selama 3 detik, posisi kucing 

menjadi x2=4 m. Hitung 

kecepatan rata-rata kucing 

selama selang waktu itu ? 

Perpindahan kucing : 

∆𝑥 =  𝑥2 − 𝑥1 

                    = 4 – 12  

                    = -8 m  

 

Kecepatan rata-rata kucing :  

ῦ =  
−8 𝑚

(3 − 1)𝑠
 

                  = -4 m/s 

 

 (Tanda negatif menunjukkan 

kucing bergerak ke arah kiri) 

 

3 Inference Jelaskanlah perbedaan antara 

kecepatan dan kelajuan? 

Kecepatan yaitu 

perbandingan antara 

perpindahan yang ditempuh 

dengan selang waktu yang 

diperlukan benda. Kelajuan 

adalah perbandingan antara 

jarak suatu benda dibagi 

selang waktunya 
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4 Evaluasi Perhatikan pernyataan di bawah 

ini!  

“Tomi berada di dalam kereta 

yang sedang melaju dari stasiun 

.” Jika acuannya adalah kereta , 

apakah Tomi dapat dikatakan 

bergerak ?Apa alasannya ?  

 

Tidak, jika acuannya kereta, 

Toni dikatakan diam terhadap 

kereta. 

5 Explanation Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Seekor kanguru bergerak lurus 

dari titik A ke titik B yang 

berjarak 20 meter , kemudian 

kanguru kembali ke A melewati 

lintasan yang sama . Total waktu 

yang diperlukan untuk itu adalah 

20 detik. Berapa kelajuan dan 

kecepatan kanguru tersebut ? 

 

Perpindahan ABA = 20 - 20 

                               = 0 m 

Jarak ABA             = 20 + 20 

                               = 40 m 

𝐾𝑒𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛

=  
𝑝𝑒𝑟𝑝𝑖𝑛𝑑𝑎ℎ𝑎𝑛

𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢
 

                       =  
0

20
 

                       = 0 𝑚/𝑠 

𝐾𝑒𝑙𝑎𝑗𝑢𝑎𝑛   =
𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘

𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢
 

                       =
40

20
 

      = 2 𝑚/𝑠 

 

6 Self-

regulation 

Apa saja yang dapat kamu 

lakukan secara nyata dalam 

kehidupan sehari-hari untuk 

mengaplikasikan gerak lurus? 

Gerak mobi di jalan yang 

lurus dengan kecepatan yang 

tidak berubah 

Kereta melaju di rel dengan 

kecepatn yang tidak berubah. 

 

Perpindahan AB 

Peroindahan BA 

A B 

20 

m 
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b. Kisi-kisi instrumen posttest 

Tabel 3.4 kisi-kisi soal posttest 

NO Indikator 

Berpikir 

Kritis 

Soal Jawaban 

1 Interpretation 1. Seorang polisi 

menembakkan peluru ke 

atas dengan kecepatan dan 

sudut elevasi tertentu. 

Beberapa saat kemudian 

peluru jatuh di atas 

permukaan tanah. 

 
a. Deskripsikan bagaimana 

proses peluru jatuh ke 

tanah! 

 

 

Saat peluru ditembakkan 

hingga peluru jatuh ke 

permukaan tanah membentuk 

lintasan melengkung yang 

disebut dengan lintasan 

parabola. 

 

Gerak parabola ini perpaduan 

antara GLB pada sumbu x 

(horizontal) dan GLBB pada 

sumbu y (vertikal). Pada 
sumbu y dipengaruhi gaya 

gravitasi dan pada sumbu x 

dipengaruhi dipengaruhi oleh 

kecepatan awal dan sudut 

elevasi. 

 

Pada saat peluru ditembakkan, 

diberikan kecepatan awal dan 

sudut elevasi tertentu yang 

menyebabkan benda 

melambung. Ketika selang 

beberapa waktu, peluru 

mencapai titik tengah yang 

biasa disebut ketinggian 

maksimum. Saat benda 

mencapai tinggi maksimum, 

kecepatan benda di sumbu y 

yang bernilai nol karena benda 

tidak akan bergerak ke atas 

lagi, tetapi bergerak pada arah 

sumbu x. ketika peluru jatuh ke 

permukaan bumi ada kecepatan 

di sumbu x dan sumbu y. 
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2 Analysis b. Gambarkan beserta 

vektornya, bagaimana 

bentuk lintasan yang 

terjadi! 

c. Faktor-faktor apa saja yang 

dapat mempengaruhi gerak 

tersebut? 

 
 

 

Faktor - faktor yang 

mempengaruhi gerak parabola: 

Benda tersebut bergerak karena 

ada gaya yang diberikan 

 

Seperti pada gerak jatuh bebas, 

benda-benda yang melakukan 

gerak parabola dipengaruhi 

oleh gravitasi. 

Hambatan atau gesekan udara 

setelah benda tersebut 

diberikan kecepatan awal 

hingga bergerak. 

 

3 Inference 1. Apakah ada pengaruh sudut 

elevasi terhadap jarak 

tempuh peluru? Jelaskan! 

Ya, ada pengaruh sudut elevasi 

terhadap jarak tempuh bola. 

 

Pada sudut elevasi 00 - 450 

Semakin besar sudut elevasi, 

maka jarak tempuh bola akan 

semakin jauh (besar). 

Semakin kecil sudut elevasi, 

maka jarak tempuh bola 

semakin kecil. 

 

Pada sudut elevasi antara 450 – 

900  

Semakin besar sudut elevasi, 

maka jarak jangkauan semakin 

kecil. 

Semakin besar sudut elevasi, 

maka jarak jangkauan semakin 

besar. 
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4 Evaluasi 2. Polisi melakukan latihan 

menembak peluru dengan 

tiga kali, tembakan peluru 

pertama ditembakkan 

dengan kecepatan awal 20 

m/s dan sudut elevasi 250. 

Kemudian peluru kedua 

ditembakkan dengan 

kecepatan awal 20 m/s dan 

sudut elevasi 450. Setelah 

itu polisi menembakkan 

peluru ketiga dengan 

kecepatan awal 20 m/s dan 

sudut elevasi 700.  

Bagaimana pendapat anda, 

sudut manakah yang dapat 

mencapai jarak terjauh? 

Diantara ketiga sudut tersebut, 

sudut yang dapat mencapai 

jarak terjauh yaitu sudut 450. 

Karena pada sudut 200 

lintasannya pendek dan 

jangkauannya pendek. Ketika 

sudutnya 450 benda akan 

mencapai jangkauan 

maksimum atau jarak terjauh. 

Sedangkan ketika sudutnya700 

jangkauannya pendek dan 

lintasannya lebih tinggi. 

 

 

 

5 Explanation Ronaldo akan menendang bola 

kearah gawang. Jarak antara 

Ronaldo dengan gawang 45 

meter. Pada sudut elevasi 

berapa agar bola bisa mencapai 

jangkauan maksimum? 

Jelaskan mengapa pada sudut 

tersebut? 

Pada sudut elevasi 450. 

Karena pada sudut 450 tersebut 

nilai sin dan cos nya sama 

Sin akan berpengaruh pada 

kecepatan vertikal, yang 

kemudian akan berpengaruh 

pada lama benda di udara. 

Sedangkan cos akan 

berpengaruh pada kecepatan 

mendatar.  

Agar benda mencapai 

jangkauan maksimum maka 

kita memerlukan bola selama 

mungkin di udara dan 

kecepatan mendatarnya sebesar 

mungkin. Hal ini akan 

dipengaruhi bila sudut 

elevasinya 450. 

 

6 Self-regulation Apa saja yang dapat kamu 

lakukan secara nyata dalam 

kehidupan sehari-hari untuk 

mengaplikasikan gerak 

parabola? 

Melakukan tendangan pada 

bola. 

Memasukkan bola basket ke 

ring. 

Bermain tolak peluru. 

Bermain passing bola voly. 
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G. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti akan menggunakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan Tes 

keterampilan berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada indikator-

indikator dari tes keterampilan berpikir kritis yaitu : mengamati, meramalkan, 

menafsirkan, mengelompokkan dan berkomunikasi. Tes soal KBK berupa pre-test dan 

post-test. Pre-test adalah tes sebelum menggunakan model penerapan STEM-PjBL, yang 

bertujuan untuk mengetahui berapa keterampilan berpikir kritis peserta didik sebelum 

diberikan perlakuan. Post-test adalah tes setelah menggunakan penerapan STEM-PjBL 

untuk melihat keterampilan berpikir Kritis peserta didik akibat adanya perlakuan. Tes 

soal KBK berupa soal Essay yang terdiri dari 6 soal. 

 

H. Analis Instrumen 

Sebelum instrumen diberikan kepada sampel, instrumen harus diuji terlebih 

dahulu dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas yang dapat diuji dengan 

program SPSS. Penentuan kesesuaian antara soal dengan materi dan tujuan yang 

diajarkan yang akan diteliti maka dilakukan uji validitas dan konstruk. Uji validitas 

biasanya meminta pertimbangan dari para ahli untuk mengevaluasi instrumen yang 

dibuat. Penelitian ini menggunakan beberapa perangkat pembelajaran yang perlu 

diperhatikan. 
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I. Analisis Data 

1. N-Gain  

Analisis N-Gain adalah analisis tes hasil belajar yang biasanya terdapat nilai 

pretest dan posttest. Penelitian ini menggunakan nilai pretest dan postest, maka akan 

terdapat selisih pada keduanya yang disebut dengan Gain. Selisih nilai tersebut dapat 

menunjukkan perbedaan pengetahuan siswa di awal dan di akhir pembelajaran pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol.  

Rumus N-Gain adalah sebagai barikut:  

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 (𝑔) =
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 Untuk mengetahui selisih antara hasil belajar pretest dan posttest, sebagai berikut: 

Tabel 3.5 Katagori N-Gain 

Katagori Presentase (%) 

Tidak Efektif < 40 

Kurang Efektif 40 – 55 

Cukup Efektif 56 – 75 

Efektif >76 

Sumber: Hake dan Richard, R28 

 

2. Uji Normalitas 

Normalitas iadalah iprasyarat iprosedur istatistika iinferensial. iAda idua icara 

imengeksplorasi iasumsi inormalitas, iyaitu i: iuji inormalitas ishapiro iwilk i idan 

ikolmogorov ismirnov. iPada ipenelitian iini ipeneliti iakan imengambil ihasil iuji inormalitas 

 
28 Hake R.R. 2002. Relationship Of Individual Student Normalized Learn Gains in Mechanics 

with Gender, High-School Physics, and Pretest Score on Mathematics and Spatial Visualization. 
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ishapiro iwilk i ikarena ipopulasi iyang idigunakan ikurang idari i100. iBentuk ihipotesis iuji 

inormalitas iadalah i: 

H0 i= idata iberasal idari ipupulasi iberdistribusi inormal 

Ha i= idata itidak iberasal idari ipopulasi iberdistribusi inormal 

 Dalam ipengujian ihipotesis, ikriteria iuntuk imenolak iatau itidak imenolak iH0 

iberdasarkan iprobability ivalue iadalah isebagai iberikut i: 

Jika iP.value i(sign) i< i𝛼, iH0 iditolak 

Jika iP.value i(sign) i≥  i𝛼, iH0 itidak idapat iditolak29. 

Adapun ilangkah-langkah iuji inormalitas imenggunakan iSPSS iadalah isebagai 

iberiku i: 

a) Buka iProgram iSPSS. 

b) Klik ianalyze ikemudian idescrivtive istatistics idan iexplore. 

c) Centang ipada idisplay i: iBoth. 

d) Klik iplots. 

e) Centang ipada idescrivtive i: isteam iand ileaf i idan ihistogram, iserta inormality 

iplots iwith itest. 

f) Klik icontinue. 

g) Klik iOK30. 

 

 
29 Beni Hutayan. Peran kepemimpinan spiritual dan media sosial pada rohani pemuda di gereja 

batak Karo protestan (GBKP) Cililitan. ( Yogyakarta : CV. BUDI UTAMA, 2019). Hlm. 149 
30 Hardisman. Tanya jawab analisi data. ( Padang : Guepedia,2020).hlm 86. 
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3. Uji iHipotesis 

Pada ipenelitian iini ipeneliti imenggunakan iUji iT isampel iberpasangan i(Paired i- 

isamples iT itest) iyaitu ijika idua isample iyang idigunakan iuntuk imenguji ihipotesis inol 

iyang imenyatakan itidak iada iperbedaan imean iantara idua isampel i𝜇1=𝜇2 iuntuk idata 

iyang iberpasangan. i 

Adapun ilangkah i– ilangkah iPaired-samples iT iTest iadalah isebagai iberikut i: 

a. Klik imenu ianalyze i> icompare imeans i> iPaired-samples iT iTest. 

b. Pada ipilihan ikotak idialog ipaired-samples iT itest ianda idapat imengubah itaingkat 

ikepercayaan ipada iselang ikepercayaan idengan imengklik ioptions i isehingga iakan 

imuncul ikotak idialog ipaired-sample iT itest: ioptions31. 

Sebelum idilakukan ipengujian ihipotesis ipenelitian iperlu iterlebih idahulu 

idirumuskan ihipotesis istatistik isebagai iberikut i: 

𝐻𝑎  i: iPendekatan ISTEM-PjBL iberpengaruh iterhadap ihasil ibelajar ipada imateri 

igerak parabola dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis idi ikelas IX 

MIA-Plus MAN 1 Aceh Tenggara.  

𝐻𝑜  i: iPendekatan ISTEM-PjBL tidak berpengaruh iterhadap ihasil ibelajar ipada 

imateri igerak parabola dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis idi 

ikelas IX MIA-Plus MAN 1 Aceh Tenggara. 

Berdasarkan ihipotesis idi iatas ipengujian idilakukan ipada itaraf isignifikan i𝛼 i= 

i0,05 i(0,95 i%) idengan iderajat ikebebasan i(df) i= i(n – i1), idimana ikriterianya iadalah i: 

 
31 Christianus. SPSS 17. ( Yogyakarta : CV. ANDI OFFSET,2010), Hlm 74 
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1) Jika inilai isignifikansi i< i0,05. iMaka iHo iditolak idan iHa iditerima. 

2) Jika inilai isignifikansi i> i0,05. iMaka iHo iditerima idan iHa iditolak. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Hasil Penelitian 

Lokasi ipenelitian idilakukan idi MAN 1 Aceh Tenggara iyang iberalamat idi iJl. 

Iskandar Muda No 5 Kompleks Pelajar Babussalam, Kuta Cane. MAN 1 Aceh Tenggara 

imerupakan isekolah iyang iberdiri ipada itanggal 25 Oktober 2016 terletak di Desa 

Gumpang Jaya. 

2. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan ipenelitian idilaksanakan idi IMAN 1 Aceh Tenggara ipada itanggal i13 

iSeptember i2021 is/d i04 November i2021 ipada ipeserta ididik ikelas iX. iSebelum 

idilaksanakan ipenelitian, itelah idilakukan iobservasi iawal ilangsung ikesekolah iuntuk 

imelihat isituasi idan ikondisi isekolah. iPeneliti ijuga imelakukan ikonsultasi idengan iguru 

ibidang istudi ifisika itentang ipeserta ididik iyang iakan iditeliti. iKemudian ipeneliti 

imelakukan ivalidasi idengan ipakar ipendidikan iuntuk imempersiapkan iinstrumen 

ipenelitian iyang iterdiri idari isoal ites. iAdapun ijadwal iPelaksanaan ikegiatan ipenelitian 

idapat idilihat ipada itabel i4.1 iberikut i: 

 

 

 



46 
 

 
 

Tabel i4.1 iJadwal iKegiatan iPenelitian 

No Hari/ iTanggal Waktu Kegiatan 

1 Selasa/ 18 - 10 - i2021 08:00 i- 08:50 Pretest 

2 Selasa/ 25 - 10 – 2021 08:00 i- 08:50 Pemberian imateri 

3 Selasa/ i02 - 11 – 2021 08:00 i- 08:50 Pemberian imateri 

4 Selasa/ i02 i-11 i- 2021 08:50 i- 09:40 Posttest 

 

B. Data Penelitian 

Data iyang iakan idi ianalisis ipada ipenelitian iini iadalah idata ites ipeningkatan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik imateri igerak lurus pada tes pretest dan gerak 

parabola pada tes postest ikelas iX MIA-Plus MAN 1 Aceh Tenggara, ihasil ites ibelajar 

ipretest idan ipost test idapat idilihat ipada itabel i4.2 idibawah iini i: 

Tabel i4.2 ihasil iPretest idan iPosttest 

No Nama 

 

Nilai Pretest Nilai Postest 

1 IHB 38 80 

2 AM 73 82 

3 DAF 57 85 

4 AA 73 95 

5 RF 53 80 

6 AMS 66 85 

7 JA 30 90 

8 FN 36 88 

9 KA 49 75 

10 HTR 41 90 

11 MS 65 80 

12 HS 66 90 

13 UK 49 82 

14 RNA 46 88 

15 RNP 58 80 

16 MF 63 85 

17 DKG 80 90 
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18 NAN 59 83 

19 SMA 45 80 

20 NRA 30 88 

21 AP 46 85 

22 ANR 30 78 

23 CFP 66 90 

24 KM 46 75 

25 FM 56 90 

26 MD 66 90 

27 MA 31 82 

28 AEV 56 80 

29 MSH 46 85 

30 PS 63 76 

31 BDR 70 95 

32 ISA 30 75 

33 KEA 63 88 

34 AHA 0 75 

35 Nilai Rata-rata 51,35 84,11 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai rata-rata pretest adalah 51,35, sedangkan 

nilai rata-rata posttest adalah 84,11. Maka hasil dari nilai rata-rata posttest lebih 

meningkat dibandingkan nilai rata-rata pretest. 

 

1. Uji Normalitas 

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas 

Variabel Statistic Df Sig 

PreTest 0,944 34 0,081 

PostTes 0,942 34 0,069 
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Hasil analisis data diatas menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk  karena 

sampel yang digunakan < 100 peserta didik. Maka hasil data diatas diperoleh nilai 

signifikansi untuk variabel Pretest sebesar 0,081 dan variabel Posttest sebesar 0,069. 

Dengan menggunakan tingkat kesalahan 5% maka keputusan yang dapat diambil adalah 

HO ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Pretest dan Posttest iberasal idari 

ipopulasi iterdistribusi inormal.  

 

2. Uji Paired T Test 

Tabel 4.4 Hasil Uji Paired T Test 

 T Df Sig 

Pretst-Postest -12,497 33 0,001 
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Uji Paired T Test bertujuan untuk melihat perbedaan antara pretest sebelum 

diberikan perlakuan penerapan STEM-PjBL peserta didik dan posttest setelah diberikan 

perlakuan penerapan STEM-PjBL.  Berdasarkan data diatas diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,001, dengan menggunakan tingkat kesalahan 5% maka keputusan yang dapat 

diambil adalah Tolak H0. Sehingga dapat disimpulkan bahwa iPenerapan ISTEM-PjBL 

iberpengaruh iterhadap ihasil ibelajar ipada imateri igerak parabola dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis idi ikelas IX MIA-Plus MAN 1 Aceh Tenggara. 

 

3. N-Gain 

Tabel 4.5 Hasil Uji N-Gain 

Kategori Frekuensi Persentase 

Efektif 8 23,5 % 

Cukup Efektif 17 50,0 % 

Kurang Efektif 7 20,6 % 

Tidak Efektif 2 5,9 % 

Total 34 100 % 
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Uji N-Gain  bertujuan untuk melihat selisih antara nilai pretes dan nilai posttest 

dengan menunjukkan pengetahuan diawal dan diakhir pembelajaran. Berdasarkan nilai 

N-Gain yang telah diperoleh, dapat disimpulkan bahwa ipendekatan ISTEM-PjBL yang 

diberikan kepada peserta didik ikelas IX MIA-Plus MAN 1 Aceh Tenggara memberikan 

dampak positif  kepada para peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari frekuensi nilai siswa 

yang berada pada kategori efektif dan cukup efektif yang lebih besar daripada frekuensi 

kurang efektif dan tidak efektif. 

4. Perkembangan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 

Hasil penelitian tentang perkembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik, 

dilihat berdasarkan hasil posttest yang diberikan kepada peserta didik setelah menerapkan 

STEM-PjBL pada materi gerak parabola, adapun hasil analisis peningkatan berpikir kritis 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.6 Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 

 

   No Nama         Nomor 

        Soal 

Peningkatan indikator berpikir kritis 

1 IHB 1      Jawaban pada pretest pada soal ini cukup tepat dan 

jawaban pada posttest yang diberikan sudah cukup 

tepat, akan tetapi belum mampu menjelaskan secara 

lengkap.  

2       Jawaban pada pretest pada soal ini tidak ada jawaban 

dan pada posttest definisi yang dicantumkan kurang 

jelas dan belum bisa menggambar bentuk lintasan 

vektor dengan tepat tetapi sudah berusaha 

menggambar lintasannya. 

3      Jawaban pada pretest kurang tepat dan pada posttest 

alasan yang diberikan tepat, tetapi belum mampu 

menjelaskan secara keseluruhan. 

4      Jawaban pada pretest alasan yang diberikan tepat 
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tetapi belum bisa menjelaskan secara rinci dan pada 

posttest jawaban pada sudutnya tepat, tetapi tidak 

menjelaskan fenomena fisis pada sudut tersebut. 

5       Jawaban pada pretest yang diberikan salah dan pada 

posttest sudutnya tepat, tetapi tidak menjelaskan 

fenomena fisis pada sudut tersebut. 

6      Jawaban pada pretest belum tepat dan pada posttest 

kurangnya jawaban dalam penekanan kalimat. 

2 RF 1      Jawaban pada pretest benar tetapi belum bisa 

menjelaskan secara luas dan pada posttets jawaban 

yang diberikan sudah cukup tepat, akan tetapi belum 

mampu menjelaskan secara lengkap. 

2       Jawaban pada pretest salah dan pada posttest tidak ada 

definisi yang diberikan dan gambar tidak sesuai 

dengan bentuk lintasan yang terjadi tetapi sudah 

berusaha menggambar lintasannya. 

3      Jawaban pada pretest sudah tepat dan pada posttest 

Alasan yang diberikan tepat dan sudah mengeskplor 

jawabanan yang semestinya. 

4      Jawaban pada pretest alasan yang diberikan sudah 

tepat tetapi belum bisa menjelaskan  secara luas dan 

pada posttest Sudut yang diberikan tepat dan berusaha 

memberikan pendapat pada jawaban tetapi kurang 

dalam mengeksplor jawaban. 

5       Jawaban pada pretest salah dan pada posttest Jawaban 

pada sudutnya tepat tetapi tidak menjelaskan apa yang 

terjdi pada sudut tersebut. 

6      Jawaban pada pretest sudah benar tetapi kurangnya 

memberi contoh yang lebih banyak dan pada posttest 

kurangnya jawaban dalam penekanan kalimat. 

3 DAP 1        Jawaban pada pretest benar tetapi belum bisa 

menjelaskan secara luas dan pada posttest jawaban 

yang diberikan sudah tepat dan sudah berusaha 

memberi jawaban yang lengkap. 

2      Jawaban pada pretest sudah cukup benar tetapi hasil 

yang diberikan salah akan tetapi sudah berusaha 

dalam menyelesaikan perhitungan  dan pada posttest 

menjelaskan faktor-faktor apa saja yang terjadi pada 

lintasan sudutnya dan menggambar lintasan sudutnya 

akan tetapi gambar yang dibuat tidak sesuai dengan 

soal. 
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3       Jawaban pada pretest sudah cukup tepat tetapi belum 

menjelaskan secara luas dan pada posttest alasan yang 

diberikan tepat, tetapi belum jelas pada 

penguraiannya. 

4      Jawaban pada pretest alasan yang diberikan sudah 

tepat tetapi belum bisa menjelaskan  secara luas dan 

pada posttest Sudut yang diberikan benar dan 

berusaha memberikan pendapat pada jawaban tetapi 

kurang dalam mengeksplor jawaban. 

5       Jawaban pada pretest salah dan pada posttest  

sudutnya tepat, tetapi tidak menjelaskan apa yang 

terjadi pada sudut tersebut. 

6      Jawaban pada pretest sudah benar tetapi kurangnya 

memberi contoh yang lebih banyak  dan pada posttest 

kurangnya jawaban dalam penekanan kalimat. 

4 MS 1      Jawaban pada pretest benar tetapi belum bisa 

menjelaskan secara luas dan pada posttest jawaban 

yang diberikan sudah tepat dan sudah berusaha 

menjawab dengan lengkap. 

2      Jawaban pada pretest sudah cukup benar tetapi hasil 

yang diberikan salah akan tetapi sudah berusaha 

dalam menyelesaikan perhitungan dan pada posttest 

idak adanya jawaban pada soal ini. 

3      Jawaban pada pretest sudah cukup tepat tetapi belum 

menjelaskan secara luas dan pada posttest alasan yang 

diberikan tepat dan menjelaskan dengan cukup baik 

pada penguraiannya. 

4      Jawaban pada pretest alasan yang diberikan sudah 

tepat tetapi belum bisa menjelaskan  secara luas dan 

pada posttest sudut yang diberikan tepat dan 

menjelaskan dengan cukup baik pada penguraiannya. 

5      Jawaban pada pretest sudah cukup benar tetapi hasil 

yang diberikan salah akan tetapi sudah berusaha 

dalam menyelesaikan perhitungan  dan pada posttest 

dan pada posttest sudut yang diberikan tepat dan 

menjelaskan dengan cukup baik pada penguraiannya. 

6      Jawaban pada pretest sudah benar tetapi kurangnya 

memberi contoh yang lebih banyak  dan pada posttest 

memberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari yang 

beragam. 

5 MSH 1      Jawaban pada pretest cukup tepat dan pada posttest 
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jawaban yang diberikan sudah cukup tepat, akan 

tetapi belum mampu menjelaskan secara lengkap. 

2      Jawaban pada pretest salah dan pada posttest 

menjelaskan faktor-faktor apa saja yang terjadi pada 

lintasan sudutnya dan menggambar lintasan sudutnya 

akan tetapi gambar yang dibuat tidak sesuai dengan 

soal. 

3      Jawaban pada pretest sudah cukup tepat tetapi belum 

menjelaskan secara luas dan pada posttest alasan yang 

diberikan tepat dan menjelaskan dengan cukup baik 

pada penguraiannya. 

4      Jawaban pada pretest alasan yang diberikan sudah 

tepat tetapi belum bisa menjelaskan  secara luas dan 

pada posttest sudut yang diberikan benar dan 

menjelaskan dengan cukup baik pada penguraiannya. 

5       Jawaban pada pretest salah akan tetapi sudah berusaha 

dalam menyelesaikan perhitungan  dan pada posttest  

Sudut yang diberikan benar dan menjelaskan dengan 

cukup baik pada penguraiannya. 

6      Jawaban pada pretest sudah benar tetapi kurangnya 

memberi contoh yang lebih banyak  dan pada posttest 

jawaban yang diberikan sudah tepat tetapi belum 

adanya penekanan pada jawaban. 

6 RNP 1      Jawaban pada pretest cukup tepat dan pada posttest  

dan pada posttest jawaban yang diberikan sudah benar 

dan sudah berusaha mengekplor jawaban. 

2       Jawaban pada pretest salah dan pada posttest berusaha 

membuat gambar lintasan sudutnya, tetapi tidak ada 

penjelas faktor-faktor yang ada pada lintasan. 

3      Jawaban pada pretest sudah cukup tepat tetapi belum 

menjelaskan secara luas dan pada posttest sudut yang 

diberikan benar dan menjelaskan dengan cukup baik 

pada penguraiannya. 

4      Jawaban pada pretest sudah cukup tepat tetapi belum 

menjelaskan secara luas dan pada posttest sudut yang 

diberikan benar dan menjelaskan dengan cukup baik 

pada penguraiannya. 

5       Jawaban pada pretest salah dan pada posttest sudutnya 

benar, tetapi tidak menjelaskan apa yang terjadi pada 

sudut tersebut. 

6      Jawaban pada pretest salah dan pada posttest contoh 
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yang diberikan sudah benar tetapi belum adanya 

tekanan pada jawaban. 

7 DKG 1      Jawaban untuk pretest cukup tepat dan pada posttest 

jawaban yang diberikan sudah benar dan sudah 

berusaha mengekplor jawaban. 

2      Jawaban pada pretest sudah benar dan jalan pada 

penyelesaian soal tepat pada posttest menjelaskan 

faktor-faktor apa saja yang terjadi pada lintasan 

sudutnya dan menggambar lintasan sudutnya akan 

tetapi gambar yang dibuat tidak kurang tepat. 

3      Jawaban pada pretest sudah cukup tepat tetapi belum 

menjelaskan secara luas dan pada posttest alasan yang 

diberikan tepat dan menjelaskan dengan cukup baik 

pada penguraiannya. 

4      Jawaban pada pretest sudah cukup tepat tetapi belum 

menjelaskan secara luas dan pada posttest  sudut yang 

diberikan benar dan menjelaskan dengan cukup baik 

pada penguraiannya. 

5      Jawaban pada pretest sudah benar dan jalan pada 

penyelesaian soal tepat dan pada posttest sudut yang 

diberikan benar dan menjelaskan dengan cukup baik 

pada penguraiannya. 

6      Jawaban pada pretest sudah cukup  dan pada posttest 

jawaban yang diberikan sudah benar tetapi belum 

adanya tekanan pada jawaban. 

8 SMA 1       Jawaban pada pretest salah dan pada posttest jawaban 

yang diberikan sudah benar, akan tetapi belum terlalu 

mengeksplor jawaban yang semestinya. 

2      Tidak adanya jawaban pada soal ini baik dari pretest 

maupun posttest. 

3      Jawaban pada pretest sudah cukup tepat tetapi belum 

menjelaskan secara luas dan pada posttest alasan yang 

diberikan tepat dan menjelaskan dengan cukup baik 

pada penguraiannya. 

4      Jawaban pada pretest sudah cukup tepat tetapi belum 

menjelaskan secara luas  dan pada posttest jawaban 

pada sudutnya benar, tetapi tidak menjelaskan apa 

yang terjadi pada sudut tersebut. 

5       Jawaban pada pretest salah dan pada posttest jawaban 

pada sudutnya benar, tetapi tidak menjelaskan apa 

yang terjadi pada sudut tersebut. 
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6      Pada pretest tidak adanya jawaban sedangkan pada 

posttest jawaban yang diberikan sudah benar tetapi 

belum adanya penekanan pada jawaban. 

9 CFP 1      Jawaban pada pretest sudah cukup tepat sedangkan 

pada posttest jawaban yang diberikan sudah benar dan 

sudah berusaha mengekplor jawaban. 

2       Jawaban pada pretest salah akan tetapi sudah berusaha 

dalam menyelesaikan perhitungan  dan pada posttest 

menjelaskan faktor-faktor apa saja yang terjadi pada 

lintasan sudutnya dan menggambar lintasan sudutnya 

akan tetapi gambar yang dibuat tidak sesuai dengan 

soal. 

3      Jawaban pada pretest sudah cukup tepat tetapi belum 

menjelaskan secara luas  dan pada posttest sudut yang 

diberikan benar dan menjelaskan dengan cukup baik 

pada penguraiannya. 

4      Jawaban pada pretest sudah cukup tepat tetapi belum 

menjelaskan secara luas  dan pada posttest sudut yang 

diberikan benar dan menjelaskan dengan cukup baik 

pada penguraiannya. 

5       Jawaban pada pretest salah akan tetapi sudah berusaha 

dalam menyelesaikan perhitungan  dan pada posttest 

berusaha menjelaskan walaupun jawaban kurang 

tepat. 

6       Pada pretest kurangnya penekan pada jawabannya 

sedangkan pada posttest jawaban yang diberikan 

sudah benar dan sudah berusaha mengekplor jawaban. 

10 FM 1      Jawaban pada pretest cukup tepat dan pada posttest 

jawaban yang diberikan sudah cukup tepat, akan 

tetapi belum terlalu mengeksplor jawaban yang 

semestinya. 

2      Jawaban pada pretest salah dan pada posttest 

menjelaskan faktor-faktor apa saja yang terjadi pada 

lintasan sudutnya dan menggambar lintasan sudutnya 

akan tetapi gambar yang dibuat tidak sesuai dengan 

soal. 

3      Jawaban pada pretest sudah cukup tepat tetapi belum 

menjelaskan secara luas  dan pada posttest sudut yang 

diberikan benar dan menjelaskan dengan cukup baik 

pada penguraiannya. 

4      Jawaban pada pretest sudah cukup tepat tetapi belum 
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menjelaskan secara luas  dan pada posttest sudut yang 

diberikan benar dan menjelaskan dengan cukup baik 

pada penguraiannya. 

5      Jawaban pada pretest salah dan pada posttest 

menjawab pertanyaan dengan tepat. 

6       Pada pretest kurangnya penekan pada jawabannya 

sedangkan pada posttest jawaban yang diberikan 

sudah benar dan sudah berusaha mengekplor jawaban. 

11 AEV 1      Jawaban pada pretest sudah cukup tepat dan pada 

posttest jawaban yang diberikan sudah tepat, akan 

tetapi belum terlalu mengeksplor jawaban yang 

semestinya. 

2      Jawaban pada pretest berusaha menyelesaikan 

perhitungan tetapi hasil yang didapatkan salah dan 

pada posttest berusaha membuat gambar lintasan 

sudutnya, tetapi tidak ada penjelas faktor-faktor yang 

ada pada lintasan. 

3       Jawaban pada pretest sudah cukup tepat tetapi belum 

menjelaskan secara luas  dan pada posttest sudut yang 

diberikan benar dan menjelaskan dengan cukup baik 

pada penguraiannya. 

4      Jawaban pada pretest sudah cukup tepat tetapi belum 

menjelaskan secara luas  dan pada posttest sudut yang 

diberikan benar dan menjelaskan dengan cukup baik 

pada penguraiannya. 

5       Jawaban pada pretest salah dan pada posttest  

sudutnya benar, tetapi tidak menjelaskan apa yang 

terjdi pada sudut tersebut. 

6       Pada pretest kurangnya penekan pada jawabannya 

sedangkan pada posttest jawaban yang diberikan 

sudah tepat tetapi belum adanya penekanan pada 

jawaban. 

12 PS 1      Jawaban pada pretest cukup tepat dan pada posttest 

jawaban yang diberikan sudah cukup tepat, akan 

tetapi belum terlalu mengeksplor jawaban yang 

semestinya. 

2       Jawaban pada pretest berusaha menyelesaikan 

perhitungan tetapi hasil yang didapatkan salah dan 

pada posttest berusaha membuat gambar lintasan 

sudutnya, tetapi tidak ada penjelas faktor-faktor yang 

ada pada lintasan. 
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3      Jawaban pada pretest sudah cukup tepat tetapi belum 

menjelaskan secara luas  dan pada posttest tidak 

adanya jawaban pada soal ini. 

4      Jawaban pada pretest sudah cukup tepat tetapi belum 

menjelaskan secara luas  dan pada posttest sudut yang 

diberikan benar dan menjelaskan dengan cukup baik 

pada penguraiannya. 

5      Jawaban pada pretest salah dan pada posttest sudut 

yang diberikan benar dan menjelaskan dengan cukup 

baik pada penguraiannya. 

6      Pada pretest kurangnya penekan pada jawabannya 

sedangkan pada posttest jawaban yang diberikan 

sudah tepat tetapi belum adanya penekanan pada 

jawaban. 

13 ISA 1       Jawaban pada pretest salah dan pada posttest 

penjelsaan yang diberikan kurang tepat, akan tetapi 

sudah berusaha menjawab pertanyaan yang diberikan. 

2       Jawaban pada pretest salah dan pada posttest 

penjelsan yang diberikan kurang tepat, akan tetapi 

sudah berusah menjawab pertanyaan yang diberikan. 

3      Jawaban pada pretest sudah cukup tepat tetapi belum 

menjelaskan secara luas dan pada posttest tidak 

memberikan jawaban pada sudut mana yang tepat, 

akan tetapi mengeksplor penjelaskan pada sudutnya. 

4       Jawaban pada pretest salah dan pada posttest sudut 

dan penjelasan yang diberikan salah. 

5       Jawaban pada pretest salah dan pada posttest sudut 

dan penjelasan yang diberikan salah. 

6      Jawaban yang diberikan pada pretest dan posttest  

sudah tepat tetapi belum adanya penekanan pada 

jawaban. 

14 UK 1       Jawaban pada pretest tepat dan pada posttest jawaban 

yang diberikan sudah benar dan sudah berusaha 

mengekplor jawaban. 

2      Jawaban pada pretest berusaha menyelesaikan 

perhitungan tetapi hasil yang didapatkan salah dan 

pada posttest menjelaskan faktor-faktor apa saja yang 

terjadi pada lintasan sudutnya dan menggambar 

lintasan sudutnya akan tetapi gambar yang dibuat 

tidak kurang tepat. 

3      Jawaban pada pretest sudah cukup tepat tetapi belum 
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menjelaskan secara luas dan pada posttest tidak 

memberikan jawaban pada sudut mana yang tepat, 

akan tetapi mengeksplor penjelasan pada sudutnya. 

4      Jawaban pada pretest sudah cukup tepat tetapi belum 

menjelaskan secara luas dan pada posttest jawaban 

pada sudutnya benar, tetapi tidak menjelaskan apa 

yang terjadi pada sudut tersebut 

5       Jawaban pada pretest salah dan pada posttest sudutnya 

benar, tetapi tidak menjelaskan apa yang terjdi pada 

sudut tersebut 

6       Jawaban yang diberikan pada pretest dan posttest  

sudah tepat tetapi belum adanya penekanan pada 

jawaban. 

15 MF 1      Jawaban pada pretest kurang tepat dan pada posttest 

jawaban yang diberikan sudah cukup tepat, akan 

tetapi belum terlalu mengeksplor jawaban yang 

semestinya. 

2      Jawaban pada pretest berusaha menyelesaikan 

perhitungan tetapi hasil yang didapatkan salah dan 

pada posttest berusaha membuat gambar lintasan 

sudutnya, tetapi tidak ada penjelas faktor-faktor yang 

ada pada lintasan. 

3       Jawaban pada pretest sudah cukup tepat tetapi belum 

menjelaskan secara luas dan pada posttest hanya 

menjawab alasan pada pertanyaan tersebut tetapi tidak 

mencantumkan sudutnya. 

4           Jawaban pada pretest sudah cukup tepat tetapi belum 

menjelaskan secara luas dan pada posttest sudut yang 

diberikan benar dan menjelaskan dengan cukup baik 

pada penguraiannya. 

5      Pada pretest jawaban yang diberikan salah dan pada 

posttest tidak adanya jawaban pada pertanyaan ini. 

6      Jawaban yang diberikan pada pretest dan posttest  

sudah tepat tetapi belum adanya penekanan pada 

jawaban. 

16 NAM 1       Jawaban pada pretest tepat dan pada posttest jawaban 

yang diberikan sudah cukup tepat, akan tetapi belum 

terlalu mengeksplor jawaban yang semestinya. 

2      Jawaban pada pretest berusaha menyelesaikan 

perhitungan tetapi hasil yang didapatkan salah dan 

pada posttest berusaha membuat gambar lintasan 
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sudutnya, tetapi menjelaskan faktor-faktor yang ada 

pada lintasan. 

3      Jawaban pada pretest sudah cukup tepat tetapi belum 

menjelaskan secara luas dan pada posttest hanya 

menjawab alasan pada pertanyaan tersebut tetapi tidak 

mencantumkan sudutnya. 

4       Jawaban pada pretest sudah cukup tepat tetapi belum 

menjelaskan secara luas dan pada posttest jawaban 

pada sudutnya benar, tetapi tidak menjelaskan apa 

yang terjdi pada sudut tersebut 

5       Jawaban pada pretest salah dan pada posttest jawaban 

pada sudutnya benar, tetapi tidak menjelaskan apa 

yang terjdi pada sudut tersebut 

6       Jawaban yang diberikan pada pretest dan posttest  

sudah tepat tetapi belum adanya penekanan pada 

jawaban. 

17 NRA 1       Jawaban pada pretest tepat dan pada posttest jawaban 

yang diberikan sudah cukup tepat, akan tetapi belum 

terlalu mengeksplor jawaban yang semestinya. 

2      Jawaban pada pretest salah dan pada posttest kurang 

tepat dalam menjawab pertanyaan. 

3      Jawaban pada pretest salah dan pada posttest hanya 

menjawab alasan pada pertanyaan tersebut tetapi tidak 

mencantumkan sudutnya. 

4      Jawaban pada pretest sudah cukup tepat tetapi belum 

menjelaskan secara luas dan pada posttest sudut yang 

diberikan kurang tepat akan tetapi penjelasan pada 

jawaban ini dijelaskan sangat luas. 

5      Tidak ada jawaban pada pertanyaan ini baik dari soal 

pretest maupun posttest. 

6      Jawaban yang diberikan pada pretest dan posttest  

sudah tepat tetapi belum adanya penekanan pada 

jawaban. 

 

C. Pembahasan  

Pada proses penelitian yang dilakukan pada kelas X MIA-Plus MAN 1 Aceh 

Tenggara, peneliti memberikan pretest kepada peserta didik dengan soal dari materi 
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gerak lurus yang telah diajarkan dalam pembelajaran oleh pendidik sebelum 

pembelajaran dengan menggunakan STEM-PjBL. Selanjutnya peserta didik melakukan 

proses pembelajaran dengan penerapan STEM-PjBL dengan pembelajaran secara diskusi 

didalam kelompok, setelah diberikan perlakuan dengan penerapan STEM-PjBL peneliti 

memberikan Pottest untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta 

didik dalam proses pembelajaran.  

Untuk mengetahui penerapan STEM-PjBL dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik peneliti menggunakan Uji T, sebelum menggunakan Uji T 

penelitian harus memiliki data yang bersifat terdistribusi normal dengan menggunakan 

Uji normalitas dan Uji N-Gain. Dimana N-Gain bertujuan untuk melihat selisih antara 

nilai pretes dan nilai posttest dengan menunjukkan pengetahuan diawal dan diakhir 

pembelajaran. Adapun analisis data yang didapat dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pada hasil Uji Normalitas nilai signifikansi untuk variabel Pretest sebesar 0,081 dan 

variabel Posttest sebesar 0,069. Dengan menggunakan tingkat kesalahan 5% maka 

keputusan yang dapat diambil adalah H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel Pretest dan Posttest iberasal idari ipopulasi iterdistribusi inormal.  

2. Pada hasil Uji Paired T test nilai signifikansi sebesar 0,001, dengan menggunakan 

tingkat kesalahan 5% maka keputusan yang dapat diambil adalah Tolak H0. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa iPendekatan ISTEM-PjBL iberpengaruh iterhadap ihasil 

ibelajar ipada imateri igerak parabola dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

idi ikelas IX MIA-Plus MAN 1 Aceh Tenggara. 
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3. Pada hasil Uji N-Gain telah diperoleh bahwa ipendekatan ISTEM-PjBL yang 

diberikan kepada peserta didik ikelas IX MIA-Plus MAN 1 Aceh Tenggara 

memberikan dampak positif  kepada para peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari 

frekuensi nilai siswa yang berada pada kategori efektif dan cukup efektif yang lebih 

besar daripada frekuensi kurang efektif dan tidak efektif. 

Pengamatan yang peneliti dapatkan saat melakukan penelitian dengan 

memberikan soal pretest dan diperoleh hasil yang kurang efektif pada materi gerak lurus 

dalam pembelajaran yang sudah dipelajari sebelumnya belum dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. Setelah idiberikan iperlakuan ipenerapan STEM-

PjBL pada materi gerak parabola hasil posttest peserta didik diperoleh hasil cukup 

efektif, dikarenakan peserta didik mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis, hal 

ini dapat dilihat di tabel 4.2. 

  Pengaruh pendekatan STEM-PjBL di dukung oleh beberapa kelebihan 

diantaranya adalah iaktivitas ifisik, imedia ipembelajaran, isuasana ibelajar iyang 

imenyenangkan idan iaktivitas iintelektual isehingga ipeserta ididik itidak imudah ilupa 

idengan iapa iyang isudah idipelajari. Hal ini didukung oleh indikator-indikator berpikir 

kritis yaitu : 

a. Memberikan klarifikasi dasar terkait permasalahan.  

b. Mengumpulkan informasi dasar.  

c. Memberikan pendapat dan kesimpulan awal.  

d. Membuat klarifikasi lebih lanjut.  



62 
 

 
 

e. Menarik kesimpulan yang terbaik. 

Hal iini isejalan idengan ipenelitian iterdulu iyang dilakukan oleh Jimmi Andrew 

Mamahit, dkk (2020) “Data hasil skor pretest dan posttest keterampilan berpikir kreatif 

pada model pembelajaran PjBL-STEM mengalami peningkatan yaitu sebesar 15,5004%, 

sedangkan pada pembelajaran kelas kontrol mengalami peningkatan yang lebih kecil 

yaitu untuk kelas PjBL sebesar 9,1818%, untuk kelas STEM 8,4375 dan untuk kelas PBL 

sebesar 8,0294. Data hasil perbandingan dibuat pada tabel 1 untuk ringkasan peningkatan 

hasil skor keterampilan berpikir kreatif”. 

Berbeda dengan peneliti yang dapatkan data hasil skor pretest dan posttest dalam 

peningkatan berpikir kritis peserta didik pada model pembelajaran STEM-PjBL dengan 

nilai rata sebesar 51,35% untuk pretest dan 84,11% untuk nilai rata-rata posttest. 

Menggunakan tingkat kesalahan 5% maka keputusan yang dapat diambil adalah Tolak 

H0. Sehingga dapat disimpulkan bahwa iPendekatan ISTEM-PjBL iberpengaruh iterhadap 

ihasil ibelajar ipada imateri igerak parabola dalam meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis idi ikelas IX MIA-Plus MAN 1 Aceh Tenggara. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari penelitian bahwa terdapat 

peningkatan hasil belajar peserta didik dan peningkatan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik  melalui penerapan STEM-PjBL pada pembelajaran fisika materi gerak 

parabola di kelas X MIA-Plus MAN 1 Aceh Tenggara. Hal ini terbukti dengan 

perhitungan menggunkan Uji T dengan hasil yang diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,001, dengan menggunakan tingkat kesalahan 5% maka keputusan yang dapat diambil 

adalah Tolak H0. Sehingga dapat disimpulkan bahwa iPenerapan ISTEM-PjBL adanya 

peningkatan terhadap ihasil ibelajar ipada imateri igerak parabola dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis idi ikelas IX MIA-Plus MAN 1 Aceh Tenggara. 

B. Saran  

Berdasarkan ikesimpulan idiatas, imaka iberikut isaran iyang iperlu idiperhatikan 

iadalah i: 

1. Bagi iguru, isebagai imasukan iatau iinformasi iuntuk imemperoleh imengenai 

igambaran ipenerapan STEM-PjBL iuntuk idijadikan isebagai ialternatif ibaru isupaya 

ipembelajaran ilebih imenyenangkan idan ihasil ibelajar ipeserta ididik imenjadi ilebih 

ibaik. 
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2. Bagi isekolah, isebagai ibahan isumbangan ipemikiran idalam irangka imemperbaiki 

iproses ipembelajaran iFisika iserta iuntuk imeningkatkan ihasil ibelajar ipeserta ididik. 

3. Bagi ipeneliti, ihasil ipenelitian iini idapat idijadikan isebagai isalah isatu isumber 

iinformasi idan ibahan iuntuk imengadakan ipenelitian ilebih ilanjut. 

4. Bagi ipeneliti ilain iyang iingin imelakukan ipenelitian ilebih ilanjut imengenai ipenerpan 

STEM-PjBL idi iharapkan iuntuk imenggunakan imedia ipembelajaran iyang ilebih 

ikreatif, idan itidak imembosankan isehingga ipeseta ididik ilebih isemangat idalam 

imelakukan ipembelajaran idengan ipenerapan STEM-PjBL. 

5. Penelitian iterhadap ipenerapan STEM-PjBL idapat idilakukan ilebih ilanjut idengan 

ipokok ibahasan idan isampel iyang iberbeda. iPenelitian ISTEM-PjBL imemerlukan 

ipersiapan iyang imatang iuntuk isemua ikeperluan imengajar isebelum iproses 

ipembelajaran idimulai ikemudian imemerlukan iperhatian iyang imaksimal ikepada 

isemua ipeserta ididik iserta imemerlukan iwaktu iyang irelatif ibanyak iagar isemua 

itahap ipenerapan STEM-PjBL idapat idilakukan idengan ibaik. 
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TABEL 1.1 Defenisi Literasi STEM 

 

NO STEM Keterangan 

1 Science (Sains) Literasi sains: kemampuan dalam mengidentifikasi 

informasi ilmiah, lalu mengaplikasikannya dalam 

dunia nyata yang juga mempunyai peran dalam 

mencari solusi. 

2 Technology (teknologi) Literasi teknologi: keterampilan dalam 

menggunakan berbagai teknologi, belajar 

mengembangkan teknologi, menganalisis teknologi 

dapat mempengaruhi pemikiran siswa dan 

masyarakat. 

3 Engineering (Teknik) Literasi desain: kemampuan dalam 

mengembangkan teknologi dengan desain yang 

lebih kreatif dan inovatif melalui penggabungan 

berbagai bidang keilmuan. 

4 Mathematics (Matematik) Literasi matematika: kemampuan dalam 

menganalisis dan menyampaikan gagasan, rumusan, 

menyelesaikan masalah secara matematik dalam 

pengaplikasiannya. 
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TABEL 2.2 Penelitian Terdahulu 

NO Judul Artikel Penulis Temuan 

1 Science, Technology, 

Engineering and 

Mathematics Project 

Based Learning 

(STEM-PjBL) pada 

Pembelajaran Sains 

Farah Robi’atul 

Jauhariyyah, Hadi 

Suwono dan Ibrohim. 

Pembelajaran STEM – PjBL 

memberikan peserta didik 

untuk belajar konstektual 

melalui kegiatan yang 

kompleks seperti 

bereksperimen,  

merencanakan aktivitas 

belajar dan melaksanakan 

proyek secara kolaborasi. 

2 Efektivitas Model 

Project-Based Learning 

Terintegrasi STEM 

(PjBL-STEM) terhadap 

Keterampilan Berpikir 

Kreatif Siswa Kelas X 

Jimmi Andrew 

Mamahit, Duran 

Corebima Aloysius 

dan Hadi Suwono 

Berdasarkan dari hasil data 

penelitian diperoleh model 

PjBL – STEM efektif 

terhadap keterampilan 

berpikir kreatif pada kelas 

eksperimen dibandingkan 

dengan kelas control 

3 Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa Pada 

Implementasi Project 

Based Learning (PJBL) 

Berpendekatan Saintifik 

Farida Daniel Model PjBL berpendekatan 

saintifik paling efektif dalam 

meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis untuk siswa 

pada kategori kemampuan 

awal yang rendah. 
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LAMPIRAN 3.1 Desain Penelitian 

Kelas Pretest Perlakuan Postesst 

VIII O1 X O2 
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TABEL 3.2 Jumlah Peserta Didik Kelas X MIA-Plus MAN 1 Aceh Tenggara 

NO Kelas Jumlah iPeserta ididik 

1 X MIA-Plus 34 
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TABEL 3.3 Kisi-Kisi Soal Pretest 

NO Indikator 

Berpikir 

Kritis 

Soal Jawaban 

1 Interpretation Husein pergi ke warung yang 

terletak sekitar 10 meter dari 

rumahnya untuk membeli gula. 

Setelah selesai, Husein kembali 

kerumahnya. Apakah Husein 

dapat dikatakan berpindah ? Apa 

alasannya ! 

Husein tidak dapat dikatakan 

berpindah, karena dia kembali 

ke posisi awal. Hal ini terjadi 

karena gerak bergantung pada 

titik acuan (gerak bersifat 

relatif) 

2 Analysis Perhatikan gambar berikut ! 

 

Sumbu x (meter) 

 

 
 

Seekor kucing bergerak 

sepanjang sumbu x. dalam 1 

detik, kucing berada pada posisi 

x1=12 m. Setelah bergerak 

selama 3 detik, posisi kucing 

menjadi x2=4 m. Hitung 

kecepatan rata-rata kucing selama 

selang waktu itu ? 

 

Perpindahan kucing : 

∆𝑥 =  𝑥2 − 𝑥1 

                    = 4 – 12  

                    = -8 m  

 

Kecepatan rata-rata kucing :  

ῦ =  
−8 𝑚

(3 − 1)𝑠
 

                  = -4 m/s 

 

 (Tanda negatif menunjukkan 

kucing bergerak ke arah kiri) 

 

3 Inference Jelaskanlah perbedaan antara 

kecepatan dan kelajuan? 

Kecepatan yaitu perbandingan 

antara perpindahan yang 

ditempuh dengan selang waktu 

yang diperlukan benda. 

Kelajuan adalah perbandingan 

antara jarak suatu benda dibagi 

selang waktunya 

 

4 Evaluasi Perhatikan pernyataan di bawah 

ini!  

“Tomi berada di dalam kereta 

Tidak, jika acuannya kereta, 

Toni dikatakan diam terhadap 

kereta. 
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yang sedang melaju dari stasiun 

.” Jika acuannya adalah kereta , 

apakah Tomi dapat dikatakan 

bergerak ?Apa alasannya ?  

 

5 Explanation Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Seekor kanguru bergerak lurus 

dari titik A ke titik B yang 

berjarak 20 meter , kemudian 

kanguru kembali ke A melewati 

lintasan yang sama . Total waktu 

yang diperlukan untuk itu adalah 

20 detik. Berapa kelajuan dan 

kecepatan kanguru tersebut ? 

 

Perpindahan ABA = 20 - 20 

                               = 0 m 

Jarak ABA             = 20 + 20 

                               = 40 m 

𝐾𝑒𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 =  
𝑝𝑒𝑟𝑝𝑖𝑛𝑑𝑎ℎ𝑎𝑛

𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢
 

                       =  
0

20
 

                       = 0 𝑚/𝑠 

𝐾𝑒𝑙𝑎𝑗𝑢𝑎𝑛   =
𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘

𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢
 

                       =
40

20
 

      = 2 𝑚/𝑠 

 

6 Self-

regulation 

Apa saja yang dapat kamu 

lakukan secara nyata dalam 

kehidupan sehari-hari untuk 

mengaplikasikan gerak lurus? 

Gerak mobi di jalan yang lurus 

dengan kecepatan yang tidak 

berubah 

Kereta melaju di rel dengan 

kecepatn yang tidak berubah. 

 

 

 

Perpindahan AB 

Peroindahan BA 

A B 

20 

m 
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TABEL 3.4 Kisi-Kisi Soal Postest 

NO Indikator 

Berpikir 

Kritis 

Soal Jawaban 

1 Interpretati

on 

2. Seorang polisi menembakkan 

peluru ke atas dengan 

kecepatan dan sudut elevasi 

tertentu. Beberapa saat 

kemudian peluru jatuh di atas 

permukaan tanah. 

 
d. Deskripsikan bagaimana 

proses peluru jatuh ke 

tanah! 

 

 

Saat peluru ditembakkan 

hingga peluru jatuh ke 

permukaan tanah membentuk 

lintasan melengkung yang 

disebut dengan lintasan 

parabola. 

 

Gerak parabola ini perpaduan 

antara GLB pada sumbu x 

(horizontal) dan GLBB pada 

sumbu y (vertikal). Pada 

sumbu y dipengaruhi gaya 

gravitasi dan pada sumbu x 

dipengaruhi dipengaruhi oleh 

kecepatan awal dan sudut 

elevasi. 

 

Pada saat peluru ditembakkan, 

diberikan kecepatan awal dan 

sudut elevasi tertentu yang 

menyebabkan benda 

melambung. Ketika selang 

beberapa waktu, peluru 

mencapai titik tengah yang 

biasa disebut ketinggian 

maksimum. Saat benda 

mencapai tinggi maksimum, 

kecepatan benda di sumbu y 

yang bernilai nol karena benda 

tidak akan bergerak ke atas 

lagi, tetapi bergerak pada arah 

sumbu x. ketika peluru jatuh ke 

permukaan bumi ada kecepatan 

di sumbu x dan sumbu y. 
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2 Analysis e. Gambarkan beserta vektornya, 

bagaimana bentuk lintasan 

yang terjadi! 

f. Faktor-faktor apa saja yang 

dapat mempengaruhi gerak 

tersebut? 

  
 

Faktor - faktor yang 

mempengaruhi gerak parabola: 

Benda tersebut bergerak karena 

ada gaya yang diberikan 

 

Seperti pada gerak jatuh bebas, 

benda-benda yang melakukan 

gerak parabola dipengaruhi 

oleh gravitasi. 

Hambatan atau gesekan udara 

setelah benda tersebut 

diberikan kecepatan awal 

hingga bergerak. 

 

3 Inference 3. Apakah ada pengaruh sudut 

elevasi terhadap jarak tempuh 

peluru? Jelaskan! 

Ya, ada pengaruh sudut elevasi 

terhadap jarak tempuh bola. 

 

Pada sudut elevasi 00 - 450 

Semakin besar sudut elevasi, 

maka jarak tempuh bola akan 

semakin jauh (besar). 

Semakin kecil sudut elevasi, 

maka jarak tempuh bola 

semakin kecil. 

 

Pada sudut elevasi antara 450 – 

900  

Semakin besar sudut elevasi, 

maka jarak jangkauan semakin 

kecil. 

Semakin besar sudut elevasi, 

maka jarak jangkauan semakin 

besar. 
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4 Evaluasi 4. Polisi melakukan latihan 

menembak peluru dengan tiga 

kali, tembakan peluru pertama 

ditembakkan dengan 

kecepatan awal 20 m/s dan 

sudut elevasi 250. Kemudian 

peluru kedua ditembakkan 

dengan kecepatan awal 20 m/s 

dan sudut elevasi 450. Setelah 

itu polisi menembakkan peluru 

ketiga dengan kecepatan awal 

20 m/s dan sudut elevasi 700.  

Bagaimana pendapat anda, 

sudut manakah yang dapat 

mencapai jarak terjauh? 

Diantara ketiga sudut tersebut, 

sudut yang dapat mencapai 

jarak terjauh yaitu sudut 450. 

Karena pada sudut 200 

lintasannya pendek dan 

jangkauannya pendek. Ketika 

sudutnya 450 benda akan 

mencapai jangkauan 

maksimum atau jarak terjauh. 

Sedangkan ketika sudutnya700 

jangkauannya pendek dan 

lintasannya lebih tinggi. 

 

 

 

5 Explanation Ronaldo akan menendang bola 

kearah gawang. Jarak antara 

Ronaldo dengan gawang 45 

meter. Pada sudut elevasi berapa 

agar bola bisa mencapai 

jangkauan maksimum? Jelaskan 

mengapa pada sudut tersebut? 

Pada sudut elevasi 450. 

Karena pada sudut 450 tersebut 

nilai sin dan cos nya sama 

Sin akan berpengaruh pada 

kecepatan vertikal, yang 

kemudian akan berpengaruh 

pada lama benda di udara. 

Sedangkan cos akan 

berpengaruh pada kecepatan 

mendatar.  

Agar benda mencapai 

jangkauan maksimum maka 

kita memerlukan bola selama 

mungkin di udara dan 

kecepatan mendatarnya sebesar 

mungkin. Hal ini akan 

dipengaruhi bila sudut 

elevasinya 450. 

 

6 Self-

regulation 

Apa saja yang dapat kamu 

lakukan secara nyata dalam 

kehidupan sehari-hari untuk 

mengaplikasikan gerak parabola? 

Melakukan tendangan pada 

bola. 

Memasukkan bola basket ke 

ring. 

Bermain tolak peluru. 

Bermain passing bola voly. 
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Tabel 3.5 Katagori N-Gain 

Katagori Presentase (%) 

Tidak Efektif < 40 

Kurang Efektif 40 – 55 

Cukup Efektif 56 – 75 

Efektif >76 
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TABEL 4.1 Jadwal Kegiatan Penelitian 

No Hari/ iTanggal Waktu Kegiatan 

1 Selasa/ 18 - 10 - i2021 08:00 i- 08:50 Pretest 

2 Selasa/ 25 - 10 - 2021 08:00 i- 08:50 Pemberian imateri 

3 Selasa/ i02 - 11 - 2021 08:00 i- 08:50 Pemberian imateri 

4 Selasa/ i02 i-11 i- 2021 08:50 i- 09:40 Posttest 
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TABEL 4.2 Hasil Nilai Pretest dan Postest 

No Nama 

 

Nilai Pretest Nilai Postest 

1 IHB 38 80 

2 AM 73 82 

3 DAF 57 85 

4 AA 73 95 

5 RF 53 80 

6 AMS 66 85 

7 JA 30 90 

8 FN 36 88 

9 KA 49 75 

10 HTR 41 90 

11 MS 65 80 

12 HS 66 90 

13 UK 49 82 

14 RNA 46 88 

15 RNP 58 80 

16 MF 63 85 

17 DKG 80 90 

18 NAN 59 83 

19 SMA 45 80 

20 NRA 30 88 

21 AP 46 85 

22 ANR 30 78 

23 CFP 66 90 

24 KM 46 75 

25 FM 56 90 

26 MD 66 90 

27 MA 31 82 

28 AEV 56 80 

29 MSH 46 85 

30 PS 63 76 

31 BDR 70 95 

32 ISA 30 75 

33 KEA 63 88 

34 AHA 0 75 

35 Nilai Rata-rata 51,35 84,11 
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TABEL 4.3 Hasil Uji Normalitas 

Variabel Statistic Df Sig 

PreTest 0,944 34 0,081 

PostTes 0,942 34 0,069 
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TABEL 4.4 Hasil Uji Paired T Test 

 T Df Sig 

Pretst-Postest -12,497 33 0,000 
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TABEL 4.5: Hasil Uji N-Gain 

Kategori Frekuensi Persentase 

Efektif 8 23,5 

Cukup Efektif 17 50,0 

Kurang Efektif 7 20,6 

Tidak Efektif 2 5,9 

Total 34 100 
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TABEL 4.6 Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 

   No Nama         Nomor 

        Soal 

Peningkatan indikator berpikir kritis 

1 IHB 1      Jawaban pada pretest pada soal ini cukup tepat dan 

jawaban pada posttest yang diberikan sudah cukup 

tepat, akan tetapi belum mampu menjelaskan secara 

lengkap.  

2       Jawaban pada pretest pada soal ini tidak ada jawaban 

dan pada posttest definisi yang dicantumkan kurang 

jelas dan belum bisa menggambar bentuk lintasan 

vektor dengan tepat tetapi sudah berusaha 

menggambar lintasannya. 

3      Jawaban pada pretest kurang tepat dan pada posttest 

alasan yang diberikan tepat, tetapi belum mampu 

menjelaskan secara keseluruhan. 

4      Jawaban pada pretest alasan yang diberikan tepat 

tetapi belum bisa menjelaskan secara rinci dan pada 

posttest jawaban pada sudutnya tepat, tetapi tidak 

menjelaskan fenomena fisis pada sudut tersebut. 

5       Jawaban pada pretest yang diberikan salah dan pada 

posttest sudutnya tepat, tetapi tidak menjelaskan 

fenomena fisis pada sudut tersebut. 

6      Jawaban pada pretest belum tepat dan pada posttest 

kurangnya jawaban dalam penekanan kalimat. 

2 RF 1      Jawaban pada pretest benar tetapi belum bisa 

menjelaskan secara luas dan pada posttets jawaban 

yang diberikan sudah cukup tepat, akan tetapi belum 

mampu menjelaskan secara lengkap. 

2       Jawaban pada pretest salah dan pada posttest tidak ada 

definisi yang diberikan dan gambar tidak sesuai 

dengan bentuk lintasan yang terjadi tetapi sudah 

berusaha menggambar lintasannya. 

3      Jawaban pada pretest sudah tepat dan pada posttest 

Alasan yang diberikan tepat dan sudah mengeskplor 

jawabanan yang semestinya. 

4      Jawaban pada pretest alasan yang diberikan sudah 

tepat tetapi belum bisa menjelaskan  secara luas dan 

pada posttest Sudut yang diberikan tepat dan berusaha 

memberikan pendapat pada jawaban tetapi kurang 

dalam mengeksplor jawaban. 
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5       Jawaban pada pretest salah dan pada posttest Jawaban 

pada sudutnya tepat tetapi tidak menjelaskan apa yang 

terjdi pada sudut tersebut. 

6      Jawaban pada pretest sudah benar tetapi kurangnya 

memberi contoh yang lebih banyak dan pada posttest 

kurangnya jawaban dalam penekanan kalimat. 

3 DAP 1        Jawaban pada pretest benar tetapi belum bisa 

menjelaskan secara luas dan pada posttest jawaban 

yang diberikan sudah tepat dan sudah berusaha 

memberi jawaban yang lengkap. 

2      Jawaban pada pretest sudah cukup benar tetapi hasil 

yang diberikan salah akan tetapi sudah berusaha 

dalam menyelesaikan perhitungan  dan pada posttest 

menjelaskan faktor-faktor apa saja yang terjadi pada 

lintasan sudutnya dan menggambar lintasan sudutnya 

akan tetapi gambar yang dibuat tidak sesuai dengan 

soal. 

3       Jawaban pada pretest sudah cukup tepat tetapi belum 

menjelaskan secara luas dan pada posttest alasan yang 

diberikan tepat, tetapi belum jelas pada 

penguraiannya. 

4      Jawaban pada pretest alasan yang diberikan sudah 

tepat tetapi belum bisa menjelaskan  secara luas dan 

pada posttest Sudut yang diberikan benar dan 

berusaha memberikan pendapat pada jawaban tetapi 

kurang dalam mengeksplor jawaban. 

5       Jawaban pada pretest salah dan pada posttest  

sudutnya tepat, tetapi tidak menjelaskan apa yang 

terjadi pada sudut tersebut. 

6      Jawaban pada pretest sudah benar tetapi kurangnya 

memberi contoh yang lebih banyak  dan pada posttest 

kurangnya jawaban dalam penekanan kalimat. 

4 MS 1      Jawaban pada pretest benar tetapi belum bisa 

menjelaskan secara luas dan pada posttest jawaban 

yang diberikan sudah tepat dan sudah berusaha 

menjawab dengan lengkap. 

2      Jawaban pada pretest sudah cukup benar tetapi hasil 

yang diberikan salah akan tetapi sudah berusaha 

dalam menyelesaikan perhitungan dan pada posttest 

idak adanya jawaban pada soal ini. 

3      Jawaban pada pretest sudah cukup tepat tetapi belum 
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menjelaskan secara luas dan pada posttest alasan yang 

diberikan tepat dan menjelaskan dengan cukup baik 

pada penguraiannya. 

4      Jawaban pada pretest alasan yang diberikan sudah 

tepat tetapi belum bisa menjelaskan  secara luas dan 

pada posttest sudut yang diberikan tepat dan 

menjelaskan dengan cukup baik pada penguraiannya. 

5      Jawaban pada pretest sudah cukup benar tetapi hasil 

yang diberikan salah akan tetapi sudah berusaha 

dalam menyelesaikan perhitungan  dan pada posttest 

dan pada posttest sudut yang diberikan tepat dan 

menjelaskan dengan cukup baik pada penguraiannya. 

6      Jawaban pada pretest sudah benar tetapi kurangnya 

memberi contoh yang lebih banyak  dan pada posttest 

memberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari yang 

beragam. 

5 MSH 1      Jawaban pada pretest cukup tepat dan pada posttest 

jawaban yang diberikan sudah cukup tepat, akan 

tetapi belum mampu menjelaskan secara lengkap. 

2      Jawaban pada pretest salah dan pada posttest 

menjelaskan faktor-faktor apa saja yang terjadi pada 

lintasan sudutnya dan menggambar lintasan sudutnya 

akan tetapi gambar yang dibuat tidak sesuai dengan 

soal. 

3      Jawaban pada pretest sudah cukup tepat tetapi belum 

menjelaskan secara luas dan pada posttest alasan yang 

diberikan tepat dan menjelaskan dengan cukup baik 

pada penguraiannya. 

4      Jawaban pada pretest alasan yang diberikan sudah 

tepat tetapi belum bisa menjelaskan  secara luas dan 

pada posttest sudut yang diberikan benar dan 

menjelaskan dengan cukup baik pada penguraiannya. 

5       Jawaban pada pretest salah akan tetapi sudah berusaha 

dalam menyelesaikan perhitungan  dan pada posttest  

Sudut yang diberikan benar dan menjelaskan dengan 

cukup baik pada penguraiannya. 

6      Jawaban pada pretest sudah benar tetapi kurangnya 

memberi contoh yang lebih banyak  dan pada posttest 

jawaban yang diberikan sudah tepat tetapi belum 

adanya penekanan pada jawaban. 

6 RNP 1      Jawaban pada pretest cukup tepat dan pada posttest  
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dan pada posttest jawaban yang diberikan sudah benar 

dan sudah berusaha mengekplor jawaban. 

2       Jawaban pada pretest salah dan pada posttest berusaha 

membuat gambar lintasan sudutnya, tetapi tidak ada 

penjelas faktor-faktor yang ada pada lintasan. 

3      Jawaban pada pretest sudah cukup tepat tetapi belum 

menjelaskan secara luas dan pada posttest sudut yang 

diberikan benar dan menjelaskan dengan cukup baik 

pada penguraiannya. 

4      Jawaban pada pretest sudah cukup tepat tetapi belum 

menjelaskan secara luas dan pada posttest sudut yang 

diberikan benar dan menjelaskan dengan cukup baik 

pada penguraiannya. 

5       Jawaban pada pretest salah dan pada posttest sudutnya 

benar, tetapi tidak menjelaskan apa yang terjadi pada 

sudut tersebut. 

6      Jawaban pada pretest salah dan pada posttest contoh 

yang diberikan sudah benar tetapi belum adanya 

tekanan pada jawaban. 

7 DKG 1      Jawaban untuk pretest cukup tepat dan pada posttest 

jawaban yang diberikan sudah benar dan sudah 

berusaha mengekplor jawaban. 

2      Jawaban pada pretest sudah benar dan jalan pada 

penyelesaian soal tepat pada posttest menjelaskan 

faktor-faktor apa saja yang terjadi pada lintasan 

sudutnya dan menggambar lintasan sudutnya akan 

tetapi gambar yang dibuat tidak kurang tepat. 

3      Jawaban pada pretest sudah cukup tepat tetapi belum 

menjelaskan secara luas dan pada posttest alasan yang 

diberikan tepat dan menjelaskan dengan cukup baik 

pada penguraiannya. 

4      Jawaban pada pretest sudah cukup tepat tetapi belum 

menjelaskan secara luas dan pada posttest  sudut yang 

diberikan benar dan menjelaskan dengan cukup baik 

pada penguraiannya. 

5      Jawaban pada pretest sudah benar dan jalan pada 

penyelesaian soal tepat dan pada posttest sudut yang 

diberikan benar dan menjelaskan dengan cukup baik 

pada penguraiannya. 

6      Jawaban pada pretest sudah cukup  dan pada posttest 

jawaban yang diberikan sudah benar tetapi belum 
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adanya tekanan pada jawaban. 

8 SMA 1       Jawaban pada pretest salah dan pada posttest jawaban 

yang diberikan sudah benar, akan tetapi belum terlalu 

mengeksplor jawaban yang semestinya. 

2      Tidak adanya jawaban pada soal ini baik dari pretest 

maupun posttest. 

3      Jawaban pada pretest sudah cukup tepat tetapi belum 

menjelaskan secara luas dan pada posttest alasan yang 

diberikan tepat dan menjelaskan dengan cukup baik 

pada penguraiannya. 

4      Jawaban pada pretest sudah cukup tepat tetapi belum 

menjelaskan secara luas  dan pada posttest jawaban 

pada sudutnya benar, tetapi tidak menjelaskan apa 

yang terjadi pada sudut tersebut. 

5       Jawaban pada pretest salah dan pada posttest jawaban 

pada sudutnya benar, tetapi tidak menjelaskan apa 

yang terjadi pada sudut tersebut. 

6      Pada pretest tidak adanya jawaban sedangkan pada 

posttest jawaban yang diberikan sudah benar tetapi 

belum adanya penekanan pada jawaban. 

9 CFP 1      Jawaban pada pretest sudah cukup tepat sedangkan 

pada posttest jawaban yang diberikan sudah benar dan 

sudah berusaha mengekplor jawaban. 

2       Jawaban pada pretest salah akan tetapi sudah berusaha 

dalam menyelesaikan perhitungan  dan pada posttest 

menjelaskan faktor-faktor apa saja yang terjadi pada 

lintasan sudutnya dan menggambar lintasan sudutnya 

akan tetapi gambar yang dibuat tidak sesuai dengan 

soal. 

3      Jawaban pada pretest sudah cukup tepat tetapi belum 

menjelaskan secara luas  dan pada posttest sudut yang 

diberikan benar dan menjelaskan dengan cukup baik 

pada penguraiannya. 

4      Jawaban pada pretest sudah cukup tepat tetapi belum 

menjelaskan secara luas  dan pada posttest sudut yang 

diberikan benar dan menjelaskan dengan cukup baik 

pada penguraiannya. 

5       Jawaban pada pretest salah akan tetapi sudah berusaha 

dalam menyelesaikan perhitungan  dan pada posttest 

berusaha menjelaskan walaupun jawaban kurang 

tepat. 
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6       Pada pretest kurangnya penekan pada jawabannya 

sedangkan pada posttest jawaban yang diberikan 

sudah benar dan sudah berusaha mengekplor jawaban. 

10 FM 1      Jawaban pada pretest cukup tepat dan pada posttest 

jawaban yang diberikan sudah cukup tepat, akan 

tetapi belum terlalu mengeksplor jawaban yang 

semestinya. 

2      Jawaban pada pretest salah dan pada posttest 

menjelaskan faktor-faktor apa saja yang terjadi pada 

lintasan sudutnya dan menggambar lintasan sudutnya 

akan tetapi gambar yang dibuat tidak sesuai dengan 

soal. 

3      Jawaban pada pretest sudah cukup tepat tetapi belum 

menjelaskan secara luas  dan pada posttest sudut yang 

diberikan benar dan menjelaskan dengan cukup baik 

pada penguraiannya. 

4      Jawaban pada pretest sudah cukup tepat tetapi belum 

menjelaskan secara luas  dan pada posttest sudut yang 

diberikan benar dan menjelaskan dengan cukup baik 

pada penguraiannya. 

5      Jawaban pada pretest salah dan pada posttest 

menjawab pertanyaan dengan tepat. 

6       Pada pretest kurangnya penekan pada jawabannya 

sedangkan pada posttest jawaban yang diberikan 

sudah benar dan sudah berusaha mengekplor jawaban. 

11 AEV 1      Jawaban pada pretest sudah cukup tepat dan pada 

posttest jawaban yang diberikan sudah tepat, akan 

tetapi belum terlalu mengeksplor jawaban yang 

semestinya. 

2      Jawaban pada pretest berusaha menyelesaikan 

perhitungan tetapi hasil yang didapatkan salah dan 

pada posttest berusaha membuat gambar lintasan 

sudutnya, tetapi tidak ada penjelas faktor-faktor yang 

ada pada lintasan. 

3       Jawaban pada pretest sudah cukup tepat tetapi belum 

menjelaskan secara luas  dan pada posttest sudut yang 

diberikan benar dan menjelaskan dengan cukup baik 

pada penguraiannya. 

4      Jawaban pada pretest sudah cukup tepat tetapi belum 

menjelaskan secara luas  dan pada posttest sudut yang 

diberikan benar dan menjelaskan dengan cukup baik 
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pada penguraiannya. 

5       Jawaban pada pretest salah dan pada posttest  

sudutnya benar, tetapi tidak menjelaskan apa yang 

terjdi pada sudut tersebut. 

6       Pada pretest kurangnya penekan pada jawabannya 

sedangkan pada posttest jawaban yang diberikan 

sudah tepat tetapi belum adanya penekanan pada 

jawaban. 

12 PS 1      Jawaban pada pretest cukup tepat dan pada posttest 

jawaban yang diberikan sudah cukup tepat, akan 

tetapi belum terlalu mengeksplor jawaban yang 

semestinya. 

2       Jawaban pada pretest berusaha menyelesaikan 

perhitungan tetapi hasil yang didapatkan salah dan 

pada posttest berusaha membuat gambar lintasan 

sudutnya, tetapi tidak ada penjelas faktor-faktor yang 

ada pada lintasan. 

3      Jawaban pada pretest sudah cukup tepat tetapi belum 

menjelaskan secara luas  dan pada posttest tidak 

adanya jawaban pada soal ini. 

4      Jawaban pada pretest sudah cukup tepat tetapi belum 

menjelaskan secara luas  dan pada posttest sudut yang 

diberikan benar dan menjelaskan dengan cukup baik 

pada penguraiannya. 

5      Jawaban pada pretest salah dan pada posttest sudut 

yang diberikan benar dan menjelaskan dengan cukup 

baik pada penguraiannya. 

6      Pada pretest kurangnya penekan pada jawabannya 

sedangkan pada posttest jawaban yang diberikan 

sudah tepat tetapi belum adanya penekanan pada 

jawaban. 

13 ISA 1       Jawaban pada pretest salah dan pada posttest 

penjelsaan yang diberikan kurang tepat, akan tetapi 

sudah berusaha menjawab pertanyaan yang diberikan. 

2       Jawaban pada pretest salah dan pada posttest 

penjelsan yang diberikan kurang tepat, akan tetapi 

sudah berusah menjawab pertanyaan yang diberikan. 

3      Jawaban pada pretest sudah cukup tepat tetapi belum 

menjelaskan secara luas dan pada posttest tidak 

memberikan jawaban pada sudut mana yang tepat, 

akan tetapi mengeksplor penjelaskan pada sudutnya. 
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4       Jawaban pada pretest salah dan pada posttest sudut 

dan penjelasan yang diberikan salah. 

5       Jawaban pada pretest salah dan pada posttest sudut 

dan penjelasan yang diberikan salah. 

6      Jawaban yang diberikan pada pretest dan posttest  

sudah tepat tetapi belum adanya penekanan pada 

jawaban. 

14 UK 1       Jawaban pada pretest tepat dan pada posttest jawaban 

yang diberikan sudah benar dan sudah berusaha 

mengekplor jawaban. 

2      Jawaban pada pretest berusaha menyelesaikan 

perhitungan tetapi hasil yang didapatkan salah dan 

pada posttest menjelaskan faktor-faktor apa saja yang 

terjadi pada lintasan sudutnya dan menggambar 

lintasan sudutnya akan tetapi gambar yang dibuat 

tidak kurang tepat. 

3      Jawaban pada pretest sudah cukup tepat tetapi belum 

menjelaskan secara luas dan pada posttest tidak 

memberikan jawaban pada sudut mana yang tepat, 

akan tetapi mengeksplor penjelasan pada sudutnya. 

4      Jawaban pada pretest sudah cukup tepat tetapi belum 

menjelaskan secara luas dan pada posttest jawaban 

pada sudutnya benar, tetapi tidak menjelaskan apa 

yang terjadi pada sudut tersebut 

5       Jawaban pada pretest salah dan pada posttest sudutnya 

benar, tetapi tidak menjelaskan apa yang terjdi pada 

sudut tersebut 

6       Jawaban yang diberikan pada pretest dan posttest  

sudah tepat tetapi belum adanya penekanan pada 

jawaban. 

15 MF 1      Jawaban pada pretest kurang tepat dan pada posttest 

jawaban yang diberikan sudah cukup tepat, akan 

tetapi belum terlalu mengeksplor jawaban yang 

semestinya. 

2      Jawaban pada pretest berusaha menyelesaikan 

perhitungan tetapi hasil yang didapatkan salah dan 

pada posttest berusaha membuat gambar lintasan 

sudutnya, tetapi tidak ada penjelas faktor-faktor yang 

ada pada lintasan. 

3       Jawaban pada pretest sudah cukup tepat tetapi belum 

menjelaskan secara luas dan pada posttest hanya 
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menjawab alasan pada pertanyaan tersebut tetapi tidak 

mencantumkan sudutnya. 

4           Jawaban pada pretest sudah cukup tepat tetapi belum 

menjelaskan secara luas dan pada posttest sudut yang 

diberikan benar dan menjelaskan dengan cukup baik 

pada penguraiannya. 

5      Pada pretest jawaban yang diberikan salah dan pada 

posttest tidak adanya jawaban pada pertanyaan ini. 

6      Jawaban yang diberikan pada pretest dan posttest  

sudah tepat tetapi belum adanya penekanan pada 

jawaban. 

16 NAM 1       Jawaban pada pretest tepat dan pada posttest jawaban 

yang diberikan sudah cukup tepat, akan tetapi belum 

terlalu mengeksplor jawaban yang semestinya. 

2      Jawaban pada pretest berusaha menyelesaikan 

perhitungan tetapi hasil yang didapatkan salah dan 

pada posttest berusaha membuat gambar lintasan 

sudutnya, tetapi menjelaskan faktor-faktor yang ada 

pada lintasan. 

3      Jawaban pada pretest sudah cukup tepat tetapi belum 

menjelaskan secara luas dan pada posttest hanya 

menjawab alasan pada pertanyaan tersebut tetapi tidak 

mencantumkan sudutnya. 

4       Jawaban pada pretest sudah cukup tepat tetapi belum 

menjelaskan secara luas dan pada posttest jawaban 

pada sudutnya benar, tetapi tidak menjelaskan apa 

yang terjdi pada sudut tersebut 

5       Jawaban pada pretest salah dan pada posttest jawaban 

pada sudutnya benar, tetapi tidak menjelaskan apa 

yang terjdi pada sudut tersebut 

6       Jawaban yang diberikan pada pretest dan posttest  

sudah tepat tetapi belum adanya penekanan pada 

jawaban. 

17 NRA 1       Jawaban pada pretest tepat dan pada posttest jawaban 

yang diberikan sudah cukup tepat, akan tetapi belum 

terlalu mengeksplor jawaban yang semestinya. 

2      Jawaban pada pretest salah dan pada posttest kurang 

tepat dalam menjawab pertanyaan. 

3      Jawaban pada pretest salah dan pada posttest hanya 

menjawab alasan pada pertanyaan tersebut tetapi tidak 

mencantumkan sudutnya. 
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4      Jawaban pada pretest sudah cukup tepat tetapi belum 

menjelaskan secara luas dan pada posttest sudut yang 

diberikan kurang tepat akan tetapi penjelasan pada 

jawaban ini dijelaskan sangat luas. 

5      Tidak ada jawaban pada pertanyaan ini baik dari soal 

pretest maupun posttest. 

6      Jawaban yang diberikan pada pretest dan posttest  

sudah tepat tetapi belum adanya penekanan pada 

jawaban. 
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LAMPIRAN 1: iSurat iKeputusan iPenunjukkan iDosen iPembimbing iSkripsi 
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LAMPIRAN 2: iSurat iKeterangan iMelakukan iPenelitian 
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LAMPIRAN 3: iSurat iKeterangan iTelah iMelakukan iPenelitian iDari iSekolah 
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LAMPIRAN 4: iSurat Keterangan Penelitian Dari Kementerian Agama 
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LAMPIRAN 5: iSurat Keterangan Validasi 
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LAMPIRAN 6: iLembar Validasi Soal Pretest 
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LAMPIRAN 7: iLembar Validasi Soal Postest 
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LAMPIRAN 8: iKisi-kisi Soal Instrumen Pretest 

 

NO Indikator 

Berpikir 

Kritis 

Soal Jawaban 

1 Interpretation Husein pergi ke warung yang 

terletak sekitar 10 meter dari 

rumahnya untuk membeli gula. 

Setelah selesai, Husein kembali 

kerumahnya. Apakah Husein 

dapat dikatakan berpindah ? Apa 

alasannya ! 

Husein tidak dapat dikatakan 

berpindah, karena dia kembali 

ke posisi awal. Hal ini terjadi 

karena gerak bergantung pada 

titik acuan (gerak bersifat 

relatif) 

2 Analysis Perhatikan gambar berikut ! 

 

Sumbu x (meter) 

 

 
 

Seekor kucing bergerak 

sepanjang sumbu x. dalam 1 

detik, kucing berada pada posisi 

x1=12 m. Setelah bergerak 

selama 3 detik, posisi kucing 

menjadi x2=4 m. Hitung 

kecepatan rata-rata kucing selama 

selang waktu itu ? 

 

Perpindahan kucing : 

∆𝑥 =  𝑥2 − 𝑥1 

                    = 4 – 12  

                    = -8 m  

 

Kecepatan rata-rata kucing :  

ῦ =  
−8 𝑚

(3 − 1)𝑠
 

                  = -4 m/s 

 

 (Tanda negatif menunjukkan 

kucing bergerak ke arah kiri) 

 

3 Inference Jelaskanlah perbedaan antara 

kecepatan dan kelajuan? 

Kecepatan yaitu perbandingan 

antara perpindahan yang 

ditempuh dengan selang waktu 

yang diperlukan benda. 

Kelajuan adalah perbandingan 

antara jarak suatu benda dibagi 

selang waktunya 

 

4 Evaluasi Perhatikan pernyataan di bawah 

ini!  

Tidak, jika acuannya kereta, 

Toni dikatakan diam terhadap 
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“Tomi berada di dalam kereta 

yang sedang melaju dari stasiun 

.” Jika acuannya adalah kereta , 

apakah Tomi dapat dikatakan 

bergerak ?Apa alasannya ?  

 

kereta. 

5 Explanation Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Seekor kanguru bergerak lurus 

dari titik A ke titik B yang 

berjarak 20 meter , kemudian 

kanguru kembali ke A melewati 

lintasan yang sama . Total waktu 

yang diperlukan untuk itu adalah 

20 detik. Berapa kelajuan dan 

kecepatan kanguru tersebut ? 

 

Perpindahan ABA = 20 - 20 

                               = 0 m 

Jarak ABA             = 20 + 20 

                               = 40 m 

𝐾𝑒𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 =  
𝑝𝑒𝑟𝑝𝑖𝑛𝑑𝑎ℎ𝑎𝑛

𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢
 

                       =  
0

20
 

                       = 0 𝑚/𝑠 

𝐾𝑒𝑙𝑎𝑗𝑢𝑎𝑛   =
𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘

𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢
 

                       =
40

20
 

      = 2 𝑚/𝑠 

 

6 Self-

regulation 

Apa saja yang dapat kamu 

lakukan secara nyata dalam 

kehidupan sehari-hari untuk 

mengaplikasikan gerak lurus? 

Gerak mobi di jalan yang lurus 

dengan kecepatan yang tidak 

berubah 

Kereta melaju di rel dengan 

kecepatn yang tidak berubah. 

 

 

Perpindahan AB 

Peroindahan BA 

A B 

20 

m 
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LAMPIRAN 9: iKisi-kisi Soal Instrumen Postest  

 

NO Indikator 

Berpikir 

Kritis 

Soal Jawaban 

1 Interpretati

on 

3. Seorang polisi menembakkan 

peluru ke atas dengan 

kecepatan dan sudut elevasi 

tertentu. Beberapa saat 

kemudian peluru jatuh diatas 

permukaan tanah. 

 
g. Deskripsikan bagaimana 

proses peluru jatuh ke 

tanah! 

 

 

Saat peluru di tembakkan 

hingga peluru jatuh ke 

permukaan tanah membentuk 

lintasan melengkung yang 

disebut dengan lintasan 

parabola. 

 

Gerak parabola ini perpaduan 

antara GLB pada sumbu x 

(horizontal) dan GLBB pada 

sumbu y (vertical). Pada 

sumbu y dipengaruhi gaya 

gravitasi dan pada sumbu x 

dipengaruhi dipengaruhi oleh 

kecepatan awal dan sudut 

elevasi. 

 

Pada saat peluru ditembakkan, 

diberikan kecepatan awal dan 

sudut elevasi tertentu yang 

menyebabkan benda 

melambung. Ketika selang 

beberap waktu, peluru 

mencapai titik tengah yang 

biasa disebut ketinggian 

maksimum. Saat benda 

mencapai tinggi maksimum, 

kecepatan benda disumbu y 

yang bernilai nol karena benda 

tidak akan bergerak ke atas 

lagi, tetapi bergerak pada arah 

sumbu x. ketika peluru jatuh ke 

permukaan bumi ada kecepatan 

di sumbu x dan sumbu y. 
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2 Analysis h. Gambarkan beserta vektornya, 

bagaimana bentuk lintasan 

yang terjadi! 

i. Faktor-faktor apa saja yang 

dapat mempengaruhi gerak 

tersebut? 

  
 

Faktor - faktor yang 

mempengaruhi gerak parabola: 

Benda tersebut bergerak karena 

ada gaya yag diberikan 

 

Seperti pada gerak jatuh bebas, 

benda-benda yang melakukan 

gerak parabola dipengaruhi 

oleh gravitasi. 

Hambatan atau gesekan udara 

setelah benda tersebut 

diberikan kecepatan awal 

hingga bergerak. 

3 Inference 5. Apakah ada pegaruh sudut 

elevasi terhadap jarak tempuh 

peluru? Jelaskan! 

Ya, ada pengaruh sudut elevasi 

terhadap jarak tempuh bola. 

 

Pada sudut elevasi 00 - 450 

Semakin besar sudut elevasi, 

maka jarak tempuh bola akan 

semakin jauh (besar). 

Semakin kecil susut elevasi, 

maka jarak tempuh bola 

semakin kecil. 

Pada sudut elevasi antara 450 – 

900  

Semakin besar sudut elevasi, 

maka jarak jangkauan semakin 

kecil. 

Semakin besar sudut elevasi, 

maka jarak jangkauan semakin 

besar. 

4 Evaluasi 6. Polisi melakukan latihan 

menembak peluru dengan tiga 

Diantara ketiga sudut tersebut, 

sudut yang dapat mencapai 



106 
 

 
 

kali, tembakan peluru pertama 

ditembakkan dengan 

kecepatan awal 20 m/s dan 

sudut elevasi 250. Kemudian 

peluru kedua ditembakkan 

dengan kecepatan awal 20 m/s 

dan sudut elevasi 450. Setelah 

itu polisi menembakkan peluru 

ketiga dengan kecepatan awal 

20 m/s dan sudut elevasi 700.  

Bagaimana pendapat anda, 

sudut manakah yang dapat 

mencapai jarak terjauh? 

jarak terjauh yaitu sudut 450. 

Karena pada sudut 200 

lintasannya pendek dan 

jangkauannya pendek. Ketika 

sudutnya 450 benda akan 

mencapai jangkauan 

maksimum atau jarak terjauh. 

Sedangkan ketika sudutnya700 

jangkauannya pendek dan 

lintasannya lebih tinggi. 

 

 

 

 

5 Explanation Ronaldo akan menendang bola 

kearah gawang. Jarak antara 

Ronaldo dengan gawang 45 

meter. Pada sudut elevasi berapa 

agar bola bisa mencapai 

jangkauan maksimum? Jelaskan 

mengapa pada sudut tersebut? 

Pada sudut elevasi 450. 

Karena pada sudut 450 tersebut 

nilai sin dan cos nya sama 

Sin akan berpengaruh pada 

kecepatan vertical, yang 

kemudian akan berpengaruh 

pada lama benda di udara. 

Sedangkan cos akan 

berpengaruh pada kecepatan 

mendatar.  

Agar benda mencapai 

jangkauan maksimum maka 

kita memerlukan bola selama 

mungkin di udara dan 

kecepatan mendatarnya sebesar 

mungkin. Hal ini akan 

dipengaruhi bila sudut 

elevasinya 450. 

 

6 Self-

regulation 

Apa saja yang dapat kamu 

lakukan secara nyata dalam 

kehidupan sehari-hari untuk 

mengaplikasikan gerak parabola? 

Melakukan tendangan pada 

bola. 

Memasukkan bola basket ke 

ring. 

Bermain tolak peluru. 

Bermain passing bola voly. 

Lompat jauh. 

Menembakkan peluru ke atas. 
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LAMPIRAN 10: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah   : MAN 1 Aceh Tenggara 

Mata Pelajaran   : Fisika 

Kelas/Semester   : X / Ganjil 

Materi Pokok   : Gerak Parabola 

Alokasi Waktu   : 2 X 45 Menit 

 

A. STANDAR KOMPETENSI / KOMPETENSI INTI 

KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong 

royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan 

menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 

dalam pergaulan dunia. 

KI-3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasar-kan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerap- 

kan pengetahuan prose-dural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minat-nya untuk memecahkan masalah. 
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KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 

metode sesuai kaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) Dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.5   Menganalisis gerak parabola 

dengan menggunakan vektor, 

berikut makna fisisnya dan 

penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

• Pemanfaatan gerak parabola dalam 

kehidupan sehari-hari 

• Menggambar lintasan parabola dari suatu 

gerak. 

• Dapat menentukan waktu dan tinggi 

maksimal yang dicapai tinggi maksimal 

yang dicapai benda yang bergerak 

parabola. 

• Dapat menentukan waktu dan jarak temuh 

oleh benda yang bergerak parabola 

4.5  Mempresentasikan data hasil 

percobaan gerak parabola dan 

makna fisisnya 

• Merancang sebuah esperimen gerak 

parabola dengan bantuan Phet-Simulations 

untuk menguji pengaruh besar sudut elevasi 

terhadap jarak yang ditempuh. 

• Menyajikan data hasil percobaan gerak 

parabola beserta makna fisis phet. 
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C. Tujuan Pembelajaran 

• Mendeskripsikan defenisi gerak parabola. 

• Mengidentifikasi karakteristik gerak parabola dalam suatu pengamatan fenomena 

fisis. 

• Menyebutkan Contoh fenomena gerak parabola dalam kehidupan. 

• Menyebutkan besaran-besaran fisis pada gerak parabola. 

• Menjelaskan defenisi 3 besaran fisis besaran fisis pada gerak parabola. 

• Mengidentifikasi variable bebas, terikat dan control dalam suatu pengamatan 

fenomena fisis. 

• Menjelaskan fungsi komponen-komponen gerak parabola pada Phet-Simulations. 

• Menjelaskan hubungan massa benda dengan jarak terjauh, tinggi maksimum dan 

waktu tempuh. 

• Menyusun data hasil percobaan tentang gerak parabola. 

• Menganalisis hubungan kecepatan dengan jarak terjauh serta sudut elevasi dengan 

jarak terjauh befdasarkan data percobaan gerak parabola menggunakan Phet-

Simulations. 

• Manafsirkan grafik gerak parabola untuk memperoleh persamaan matematis 

dengan analisis vektor posisi, kecepatan gerak dua dimensi pada gerak parabola, 

hubungan posisi dengan kecepatan. 

 

D. Materi Pembelajaran 

• Gerak Parabola 

• Pemanfaatan gerak parabola dalam kehidupan sehari-hari 

 

E. Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran : STEM-PjBL 

Metode   : Diskusi dan pengerjaan proyek 
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F. Media Pembelajaran 

Media   : Phet-Simulations 

      Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

      Video Pembalajaran 

Alat dan Bahan  : Spidol, Papan Tulis, Laptop 

 

G. Sumber Belajar 

• Buku fisika siswa kelas X, Kemendikbud tahun 2016 

• Buku refrensi yang relevan 

• Lingkungan setempat 

 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

No 
Jenis 

kegiatan 

Langkah 

pembelajran 
Kegiatan Siswa 

Alokasi 

waktu 

1 Langkah 

pendahuluan 

 

 

 

 

 Apersepsi  

Siswa mendengarkan apa yang 

disampai kan guru dan membaca doa 

sebelum memulai pembelajarn 

10 

menit 

Siswa menjawab pertanyaan guru 

pada saat absensi di dalam kelas. 

Siswa menjawab pertanyaan guru. 

(Ask) 

Siswa mendengarkan penyampaian 

tujuan pembelajaran dari guru 

Motivasi Motivasi  

Siswa menjawab pertanyaan guru 

mengenai gerak  parabola. (Ask) 

Siswa mendengar motivasi yang di 

berikan oleh guru mengenai manfaat 

mempelajari tentang geark parabola 

yang mana Sub BAB tentang Gerak 

Lurus Beraturan (GLB) dan Gerak 

Lurus Berubah Beraturan (GLBB). 
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2 Kegiatan 

inti 

Fase-I 

Penentuan 

proyek 

Mengamati  

Siswa membentuk kelompok yang 

telah ditentukan oleh guru 

10 

menit 

Siswa mengamati video yang diputar 

guru.  

Siswa saling bertanya jawab 

mengenai gerak parabola 

Fase II 

Menyusun 

perencanaan 

proyek 

Menanya  

Siswa membaca LKPD yang 

dibagikan oleh guru 

10 

menit 

   Siswa  menyiapkan alat dan bahan 

untuk merancang proyek.(Plan) 

 

Siswa mendengar penjelasan guru 

mengenai aturan perancangan proyek 

 Fase III 

Menyusun 

jadwal 

Mengumpulkan hasil 

Siswa mendengarkan arahan guru 

mengenai petunjuk yang ada di dalam 

LKPD 

5 menit 

Siswa mengerjakan proyek sesuai 

dengan jadwal yang di sepakati 

Bersama di dalam LKPD 

 Fase IV 

Monitoring 

Siswa bertanya kepada guru bila ada 

yang tidak di pahami pada saat 

pengerjaan pembuatan proyek.  

20 

menit 

 Fase V 

Uji coba 

hasil proyek 

Mengasosiakan   

Siswa maju kedepan kelas untuk 

mempresentasikan proyeknya 

15 

menit 

Siswa menang gapi proyek kelompok 

lain. 

3 Kegiatan 

penutup 

Fase VI 

Evaluasi 

Mengomunikasikan  

Siswa menyimpulkan pembelajaran 

15 

menit 

 

 

I. Penilaian dan Hasil Pembelajaran 

a. Teknik Penilaian 

1. Kognitif  : Tes Tertulis 
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2. Afektif  : Observasi 

3. Psikomotor : Obsevasi 

 

b. Bentuk Penilaian 

1. Kognitif  : Soal Essai 

2. Afektif  : Lembar observasi 

3. Psikomotor : Lembar Kerja Peserta Didik 

 

Rubrik Penilaian  Aspek Kognitif Siswa 

No Soal Jawaban Skor 

1 Seorang polisi menembakkan peluru 

ke atas dengan kecepatan dan sudut 

elevasi tertentu. Beberapa saat 

kemudian peluru jatuh diatas 

permukaan tanah. 

 
 

Deskripsikan bagaimana proses 

peluru jatuh ke tanah! 

 

• Saat peluru di tembakkan 

hingga peluru jatuh ke 

permukaan tanah membentuk 

lintasan melengkung yang 

disebut dengan lintasan 

parabola. 

• Pada saat peluru ditembakkan, 

diberikan kecepatan awal dan 

sudut elevasi tertentu yang 

menyebabkan benda 

melambung. Ketika selang 

beberap waktu, peluru mencapai 

titik tengah yang biasa disebut 

ketinggian maksimum. Saat 

benda mencapai tinggi 

maksimum, kecepatan benda 

disumbu y yang bernilai nol 

karena benda tidak akan 

bergerak ke atas lagi, tetapi 

bergerak pada arah sumbu x.  

15 

2 Gambarkan beserta vektornya, 

bagaimana bentuk lintasan yang 

terjadi dan Faktor-faktor apa saja 

yang dapat mempengaruhi gerak 

tersebut? 

 

 

 
Faktor-faktor yang mempengaruhi 

gerak parabola. 

20 
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• Benda tersebut bergerak karena 

ada gaya yag diberikan 

• Seperti pada gerak jatuh bebas, 

benda-benda yang melakukan 

gerak parabola dipengaruhi oleh 

gravitasi 

• Hambatan atau gesekan udara 

setelah benda tersebut diberikan 

kecepatan awal hingga bergerak. 

3 Apakah ada pegaruh sudut elevasi 

terhadap jarak tempuh peluru? 

Jelaskan! 

Ya, karena ada pengaruh sudut 

elevasi terhadap jarak tempuh bola. 

15 

4 Polisi melakukan latihan menembak 

peluru dengan tiga kali, tembakan 

peluru pertama ditembakkan dengan 

kecepatan awal 20 m/s dan sudut 

elevasi 250. Kemudian peluru kedua 

ditembakkan dengan kecepatan awal 

20 m/s dan sudut elevasi 450. Setelah 

itu polisi menembakkan peluru 

ketiga dengan kecepatan awal 20 m/s 

dan sudut elevasi 700.  Bagaimana 

pendapat anda, sudut manakah yang 

dapat mencapai jarak terjauh? 

Diantara ketiga sudut tersebut, 

sudut yang dapat mencapai jarak 

terjauh yaitu sudut 450. Karena 

pada sudut 200 lintasannya pendek 

dan jangkauannya pendek. Ketika 

sudutnya 450 benda akan mencapai 

jangkauan maksimum atau jarak 

terjauh. Sedangkan ketika 

sudutnya700 jangkauannya pendek 

dan lintasannya lebih tinggi. 

20 

5 Ronaldo akan menendang bola 

kearah gawang. Jarak antara Ronaldo 

dengan gawang 45 meter. Pada sudut 

elevasi berapa agar bola bisa 

mencapai jangkauan maksimum? 

Jelaskan mengapa pada sudut 

tersebut? 

Pada sudut elevasi 450 Karena pada 

sudut 450 tersebut nilai sin dan cos 

nya sama Sin akan berpengaruh 

pada kecepatan vertical, yang 

kemudian akan berpengaruh pada 

lama benda di udara. Sedangkan 

cos akan berpengaruh pada 

kecepatan mendatar. Agar benda 

mencapai jangkauan maksimum 

maka kita memerlukan bola selama 

mungkin di udara dan kecepatan 

mendatarnya sebesar mungkin. Hal 

ini akan dipengaruhi bila sudut 

elevasinya 450. 

15 

6 Apa saja yang dapat kamu lakukan 

secara nyata dalam kehidupan sehari-

hari untuk mengaplikasikan gerak 

• Melakukan tendangan pada 

bola. 

• Memasukkan bola basket ke 

15 
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parabola? ring. 

• Menembakkan peluru ke atas. 

Total 100 

 

Skor = 
jumlah diperoleh

jumlah skor maksimal
 ×100 

Rentang nilai: 

1 = 0 – 25 = kurang (D) 

2 = 26 – 50 = Cukup (C) 

3 = 51 – 75 = Baik (B) 

3 = 76 – 100 = Sangat Baik (A) 

 

 

Rubrik Penilaian  Aspek Afektif Siswa 

No 

 

Aspek yang 

dinilai 
Rubrik 

1 Disiplin 

4  =  sangat dispilin dalam melakukan percobaan dan 

meletakkan alat dengan teratur 

3 = sangat disiplin dalam melakukan percobaan tetapi tidak 

meletakkan alat dengan teratur 

2 = kurang disiplin dalam melakukan percobaan dan tidak 

meletakkan alat dengan teratur 

1 = tidak disiplin dalam melakukan percobaan dan tidak  

meletakkan alat dengan teratur 

2 Kerja Sama 

4 = seluruh siswa dalam kelompok terlibat aktif dan kreatif             

3 = seluruh kelompok dalam kelompok terlibat aktif 

2 = sebagian besar siswa dalam kelompok aktif 

1 = sebagian besar siswa dalam kelompok tidak aktif 

3 Ketelitian 

4 = mengamati hasil demonstrasi dengan sangat teliti dan 

mencatat hasilnya 

3 = mengamati hasil demonstrasi dengan teliti tetapi tidak 

mencatat 
2 = mengamati hasil demonstrasi dengan kurang teliti dan tidak 

mencatat hasilnya 

1 = tidak mengamati hasil demonstrasi dan tidak mencatat 
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hasilnya 

4 Berkomunikasi 

4 = aktif dalam tanya jawab dan dapat mengemukakan ide 

dengan  baik. 

3 = aktif dalam tanya jawab dan kurang dapat mengemukakan  

ide dengan baik. 

2 =  aktif dalam tanya jawab dan tidak dapat mengemukakan  

ide dengan baik. 

1 = tidak aktif dalam tanya jawab dan tidak dapat 

mengemukakan  ide dengan baik. 

 

Skor = 
jumlah diperoleh 

jumlah skor maksimal
×100 

Rentang nilai: 

1 = 0 – 25 = kurang (D) 

2 = 26 – 50 = Cukup (C) 

3 = 51 – 75 = Baik (B) 

4 = 76 – 100 = Sangat Baik (A) 

 

 

Rubrik Penilaian  Aspek Psikomotor Siswa 

 

No Aspek Penilaian Skor 

1.         Memilih alat dan bahan 

3    3= Mengambil semua alat dengan benar yang 

diperlukan dalam percobaan  

2    2= Mengambil hanya beberapa alat yangg 

diperlukandalam Percobaan 

1    1= Tidak mengambil alat yang diperlukan dalam 

percobaan  

2.      
      Merancang percobaan sesuai 

prosedur 

3    3 = Dapat merangkai alat dengan baik tanpa 

bantuan dari guru 

2    2 = Dapat merangkai alat dengan bantuan dari 

guru 

      1 = Tidak dapat merangkai alat 

3.  Melakukan percobaan  
3 = Dapat melakukan percobaan dengan benar 

tanpa bantuan dari guru    
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      2 = Dapat melakukan percobaan dengan benar 

dengan bantuan 

      dari guru 

      1 = Tidak dapat melakukan percobaan dengan 

benar 

4.  

      Melaporkan atau 

mempresentasikan data hasil 

percobaan  

3    3 = Dapat menyampaikan hasil percobaan tanpa 

bimbingan dari 

       Guru 

2    2 =  Dapat menyampaikan hasil percobaan 

dengan bimbingan dari guru  

1    1 = Tidak dapat menyampaikan hasil percobaan 

dengan baik 

 

Skor = 
jumlah diperoleh

jumlah skor maksimal
 ×100 

Rentang n ilai: 

1 = 0 – 25 = kurang (D) 

2 = 26 – 50 = Cukup (C) 

3 = 51 – 75 = Baik (B) 

4 = 76 – 100 = Sangat Baik (A) 
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LAMPIRAN 11: iLembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

PETUNJUK PENGGUNAAN 

 

 

 

• Duduklah bersama teman kelompok yang dibagikan oleh guru. 

• Baca dan pelajari konsep Gerak Parabola dengan cermat. Jika informasi 

yang disampaikan guru kurang jelas, tanyakan kepada guru yang 

bersangkutan. 

• Lakukan kegiatan sesuai dengan prosedur yang telah ada di Lembar Kerja 

peserta didik (LKPD). 

• Menyiapkan dan menjawab pertanyaan pada kotak jawaban yang telah 

disediakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



118 
 

 
 

 

      

 STANDAR KOMPETENSI DASAR/KOMPETENSI INTI 

 
         KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 

pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI-3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasar-kan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, 

serta menerap- kan pengetahuan prose-dural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minat-nya untuk 

memecahkan masalah. 

KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
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4.5 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan makna fisisnya  

Kompetensi Dasar (KD)  

A. Merancang sebuah esperimen gerak parabola dengan bantuan 

Phet-Simulations untuk menguji pengaruh besar sudut elevasi 

terhadap jarak yang ditempuh. 

B. Menyajikan data hasil percobaan gerak parabolabeserta makna fisis 

phet. 

Indikator Pencapaian Kompetensi  
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Melalui kegaiatn dalam LKPD ini, peserta didik diharapkan mampu 

menyajikan data hasil percobaan gerak parabola dan makna fisisnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Simulasi Gerak Parabola 

   Gerak Parabola  
 

 

TUJUAN PERCOBAAN 
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Nama Siswa   : 

2.   

3.  
 

4.  

5.  

  

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

 

 

GERAK PARABOLA 

 

KELAS  : 

HARI/TANGGAL  : 
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A. Penentuan Pratikum 

Materi   : Gerak Parabola  

Tujuan   : Melakukan simulasi dengan menggunakan Phet- Simulation 

        Bahan  : Laptop dan Lembar Kerja Peserta Didik 

 

B. Langkah-Langkah Percobaan 

Pada simulasi ini, dengan menggunakan gadget berupa laptop/ komputer atau 

smartphone ada beberapa langkah yang perlu dilakukan : 

1) Buka aplikasi PhET di tautan 

 

 

2) Pada simulasi, terdapat empat menu dan Kita akan mulai dengan Intro. 

3) Pada halaman intro, terdapat sebuah meriam dengan ketinggian dan sudut elevasi 

yang bisa diubah. Terdapat menu untuk mengatur kecepatan awal peluru saat akan 

ditembakkan, pengaturan massa dan jenis peluru dan pengaturan hambatan udara. 

 

a. Percobaan Pertama: Pada simulasi percobaan pertama, dengan tujuan 

menyelidiki pengaruh sudut elevasi terhadap ketinggian dan jarak maksimum 

yang ditempuh benda: 
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1) Turunkan ketinggian meriam sehingga menjadi nol. 

 

 

2) Atur kecepatan awal peluru pada 10 m/s dan elevasi meriam sebesar 25o . 

 

 

3) Klik tombol merah untuk melepaskan peluru dari meriam dan amati gerak 

lintasan peluru. Dengan menggunakan tombol menu “Time, Range and Height”, 

klik dan geser menu tersebut dan letakkan pada titik tertinggi dan jarak terjauh 

pada lintasan, akan muncul data waktu saat bola melintasi titik tersebut, serta 

ketinggian dan jarak terjauh benda. 
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4) Ulangi langkah 1 – 3 percobaan dengan mengubah sudut kemiringan meriam, 

dengan sudut 35o , 45o , 55o dan 65o . 

5) Tuliskan data ketinggian dan jarak terjauh benda saat bergerak dengan lintasan 

parabola pada tabel 1 hasil pengamatan yang telah disediakan di bawah. 

 

b. Percobaan Kedua: ada simulasi percobaan kedua, dengan tujuan menyelidiki 

pengaruh kecepatan awal terhadap ketinggian dan jarak maksimum yang 

ditempuh benda: 

1) Reset kembali simulasi dengan menekan tombol reload. Turunkan ketinggian 

meriam sehingga menjadi nol. 
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2) Atur kecepatan awal peluru pada 5 m/s dan elevasi meriam sebesar 45o. 

 

3) Klik tombol merah untuk melepaskan peluru dari meriam dan amati gerak 

lintasan peluru. Dengan menggunakan tombol menu “Time, Range and Height”, 

klik dan geser menu tersebut dan letakkan pada titik tertinggi dan jarak terjauh 

pada lintasan, akan muncul data waktu saat bola melintasi titik tersebut, serta 

ketinggian dan jarak terjauh benda. 

 

 

4) Ulangi langkah 1 – 3 percobaan dengan mengubah kecepatan awal peluru 

meriam, dengan kecepatan 10 m/s, 15 m/s, 20 m/s, 25 m/s dan 30 m/s. 

5) Tuliskan data ketinggian dan jarak terjauh benda saat bergerak dengan lintasan 

parabola pada tabel 2 hasil pengamatan yang telah disediakan. 
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c. Percobaan Ketiga: ada simulasi percobaan ketiga, dengan tujuan menyelidiki 

pengaruh massa benda terhadap ketinggian dan jarak maksimum yang ditempuh 

benda: 

1) Reset kembali simulasi dengan menekan tombol reload. Turunkan ketinggian 

meriam sehingga menjadi nol. 

 

 

2) Atur kecepatan awal peluru pada 15 m/s dan elevasi meriam sebesar 45o. 

 

 

3) Atur jenis benda pada percobaan sebagai “pumpkin” pada menu pilihan di pojok 

kanan atas dan klik tombol merah untuk melepaskan peluru dari meriam dan 

amati gerak lintasan peluru. Dengan menggunakan tombol menu “Time, Range 

and Height”, klik dan geser menu tersebut dan letakkan pada titik tertinggi dan 

jarak terjauh pada lintasan, akan muncul data waktu saat bola melintasi titik 

tersebut, serta ketinggian dan jarak terjauh benda. 
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4) Ulangi langkah 1 – 3 percobaan dengan mengubah jenis benda dengan beberapa 

pilihan di atas dengan massa yang berbeda. 

5) Tuliskan data ketinggian dan jarak terjauh benda saat bergerak dengan lintasan 

parabola pada tabel 3 hasil pengamatan yang telah disediakan. 

 

C. Hasil Pengamatan dan Analisis Data  

 

a. Percobaan 1 

Tabel 1: Hasil Pengamatan Simulasi Percobaan 1 

Kecepatan awal 10 m/s 

No Sudut Elevasi Ketinggian 

Maksimum 

Jarak 

Maksimum 

Waktu Tempuh 

1 250    

2 350    

3 450    

4 550    

5 650    

Jawablah beberapa pertanyaan berikut: 

1. Apakah perubahan sudut elevasi benda mempengaruhi lintasan benda? 

2. Apakah perubahan sudut elevasi mempengaruhi jarak terjauh benda? 

3. Apakah perubahan sudut elevasi mempengaruhi titik tertinggi yang dicapai 

benda? 

4. Apakah perubahan sudut elevasi mempengaruhi waktu jatuh benda. 
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b. Percobaan Kedua 

Tabel 2: Hasil Pengamatan Simulasi Percobaan 2 

Sudut Elevsi 450  

 

No Kecepatan Awal 

(m/s) 

Ketinggian 

Maksimum 

Jarak 

Maksimum 

Waktu Tempuh 

1 5    

2 10    

3 15    

4 25    

5 30    

 

Jawablah petranyaan di bawah ini: 

1. Apakah perubahan kecepatan awal benda mempengaruhi lintasan benda? 

2. Apakah perubahan kecepatan awal benda mempengaruhi jarak terjauh benda? 

3. Apakah perubahan kecepatan awal benda mempengaruhi titik tertinggi yang 

dicapai benda? 

4. Apakah perubahan kecepatan awal benda mempengaruhi waktu jatuh benda? 

 

c. Percobaan Ketiga 

 

Tabel 2: Hasil Pengamatan Simulasi Percobaan 2 

Sudut Elevsi 450 dan Kecepatan awal 15 m/s 

 

No Jenis Benda Massa 

(Kg) 

Ketinggian 

Maksimum 

Jarak  

Maksimum 

1      Golf Ball 0,05   

2      Football 0,41   

3      Pumpkin 5   

4      Canon Ball 17,6   

5      Tank Shell 42   

 

Jawablah pertanyaan di bawah ini: 

1. Apakah perubahan massa benda mempengaruhi lintasan benda? 

2. Apakah perubahan massa benda mempengaruhi jarak terjauh benda? 
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3. Apakah perubahan massa benda mempengaruhi titik tertinggi yang dicapai 

benda? 

4. Apakah perubahan massa benda mempengaruhi waktu jatuh benda? 

d. Setelah melakukan tiga simulasi percobaan di atas, diskusikan dan analisis dan 

jawablah beberapa pertanyaan berikut dalam kelompok. Selanjutnya sajikan hasil 

simulasi hasil percobaan : 

1. Sebutkan faktor apa saja yang mempengaruhi jarak terjauh benda, titik tertnggi 

benda dan waktu jatuh benda? 

2. Bagaimana pengaruhnya? Jelaskan! 

 

D. Penilaian 

Tabel Rubrik Penilaian Simulasi PhET 

    No Aspek Penilaian Skor 

Skor diperoleh 
      Total 

skor     Simulasi 

1 

    Simulasi 

2 

    Simulasi 

3 

1   

      Menyajikan 

Data Hasil 

Pengamatan 

Simulasi 1 

      Menyajikan 

hasil 

pengamatan 

dalam tabel 

dengan tepat 

3     

      Menyajikan 

hasil 

pengamatan 

dalam tabel 

dengan kurang 

tepat 

2     

     Menyajikan 

hasil 

pengamatan 

dalam tabel 

dengan tidak 

tepat 

1 

    

2 
      Menganalisis 

Hasil 

      Menganalisis 

hasil 
3 
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Pengamatan 

(Menjawab 

Pertanyaan 

Diskusi) 

pengamatan 

dengan tepat 

      Menganalisis 

hasil 

pengamatan 

dengan kurang 

tepat 

2 

    

      Menganalisis 

hasil 

pengamatan 

dengan tidak 

tepat 

1 

    

3 
      Menyimpulkan 

Data 

      Menyimpulkan 

Data dengan 

membandingk

an hasil 

percobaan dan 

analisis data 

dengan tepat 

3 

    

      Menyimpulkan 

Data dengan 

membandingk

an hasil 

percobaan dan 

penilaian 

analisis data 

dengan kurang 

tepat 

2 

    

      Menyimpulkan 

Data dengan 

membandingk

an hasil 

percobaan dan 

analisis data 

dengan tidak 

tepat 

1 

    

4 
      Menyajikan 

Hasil Percobaan 

      Menyajikan 

Hasil 
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Simulasi Gerak 

Parabola 

Percobaan 

Simulasi 

Gerak 

Parabola 

dengan baik 

      Menyajikan 

Hasil 

Percobaan 

Simulasi 

Gerak 

Parabola 

dengan baik 

     

      Menyajikan 

Hasil 

Percobaan 

Simulasi 

Gerak 

Parabola 

dengan kurang 

     

      Skor Maksimum Tiap Simulasi  12 12 12  

     Skor Maksimum Total Simulasi    
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LAMPIRAN 12: Jawaban Pretest Peserta Didik 
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LAMPIRAN 13: Jawaban Postest Peserta Didik 
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LAMPIRAN 14: Dokumentasi 

 
Pengantaran Surat Penelitian 

 

 
Proses Belajar Mengajar 
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Belajar Kelompok 

 

 

Proses Pembelajaran 
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Pemberian Soal Pretest 

 

 
Pemberian Soal Postest 


